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ABSTRAK

Fitriah. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang (dibimbing oleh St. Nurhayati dan Bahtiar)

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi dan terpenting
dimiliki oleh manusia atau potensi yang harus ditumbuhkan dalam diri manusia
melalui dorongan keimanan dan keyakinan kepada Allah Swt. yang bersifat fitrah.
Mata pelajaran yang paling tepat-untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
peserta didik adalah Akidah Akhlak karena mata pelajaran tersebut sangat erat
kaitannya dengan kecerdasan spiritual. Guru Akidah Akhlak di Madrasah tidak
hanya dituntut memberikan materi yang terkait dengan mata pelajaran Akidah
Akhlak, tetapi juga dituntut untuk dapat mengembangkan kecerdasan spiritual
peserta didik dengan cara memadukannya dalam proses pembelajaran. Hal inilah
sehingga,penulis tertarik untuk.mengkaji lebih dalam.mengenai pengembangan
kecerdasan spiritual peserta didik di Madrasah tersebut.

Penelitian ini bertujuan “untuk mengetahui pengembangan kecerdasan
spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung
Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data
observasl, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat
induktif, yakni suatu analisis data yang pola pengembangannya dari khusus ke
umum yang penarikan kesimpulannya secara umum terkait dengan masalah yang
diteliti dengan mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi di
lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kecerdasan spiritual peserta didik
masih dalam proses pengembangan karena sudah terdapat beberapa peserta didik
yang mempunyai kecerdasan spiritual dalam dirinya. Guru mata pelajaran Akidah
Akhlak terus berusaha mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik dengan
cara mewajibkan kepada peserta didik untuk ikut serta dalam beberapa kegiatan
rutinitas yang berciri khas Islam. Pengembangan kecerdasan spiritual peserta
didik dilakukan dengan.cara bekerjasama .dengan.semua guru di Madrasah
tersebut dalam rangka pengembangan®kecerdasan'spiritual peserta didik agar visi
dari madrasah -dapatsterwujudsyakni, membentuksgenerasizyang, terdepan dalam
prestasi, berakhlakul karimah dan berciri khas Islam.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Akidah Akhlak dan Peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengaruh globalisasi telah me rong watak dan akhlak peserta didik

yang mengalami perubahan se a menghasilkan generasi yang

tak mampu menghadapi nghadang di depan Kita.

Tidak heran bila

berlaku di“masyarakat. ] mereka
aku mereka menyimpan

diantara peserta didik
a global saat ini.

akin pesat seirin

ini juga
karena
generasi
san yang
paling pokok dikembangkan dalam diri‘peserta didik yakni kecerdasan Intelektual
(1Q), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ).

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia,
baik menyangkut aspek ruhaniah maupun aspek jasmaniah sehingga tidak heran

bila suatu kematangan bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan jiwa

IMuhammad Takdir llahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 19.
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manusia, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses ke arah tujuan
akhir perkembangan kepribadian manusia.? Sebagai bagian dari pembentukan
kepribadian manusia, pendidikan menjadi sangat penting dalam mengelolah

kematangan mental dan jiwa seseorang ketika menghadapi benturan dan tantangan

yang datang dari luar.
Manusia yang me al tentunya juga mempunyai

semangat yang baik d alani idupa jauhkan dirinya dengan

segala hal-hal dapat menjerumuskannya. Hal

Terjemahnya:

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir dan orang-orang yang meminta-minta; dan
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

2Muhammad Takdir llahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, h. 26.
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orang yang benar ; dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(Q.S Al-
Bagarah/2:177).3

Ayat di atas sangat terkait dengan kecerdasan spiritual dan pelajaran
Akidah  Akhlak. Mata pelajaran yang paling tepat untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik adalah Akidah Akhlak karena mata pelajaran

tersebut sangat erat kaitannya denge erdasan spiritual, jika akhlak mereka

sudah baik itu menandakan iki kecerdasan spiritual yang

itual menuntun seseoran
kehidupan sehari-hari.

untuk mengembangkan

dunia pendidikan sangat d

seperti
mampu
Kecerdz
Kecerdasa
didik.
Seorang guru Akidah Akhlak di Madrasah tidak hanya dituntut

memberikan materi yang terkait dengan mata pelajaran Akidah Akhlak, tetapi

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 28.
“Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, h. 118-119.
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juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketiga kecerdasan yakni Kecerdasan
Intelektual (1Q), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ)
dengan cara memadukannya dalam proses pembelajaran terutama kecerdasan
spiritual (SQ) agar nilai-nilai spiritual dalam diri peserta didik dapat tumbuh
dengan baik sehingga dapat menjadi manusia insan kamil (manusia yang
sempurna) dalam menjalani-kehidupannya di masa yang akan datang serta selalu
berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah DDI
Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang adalah mata pelajaran Akidah
Akhlak. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan bagian dari mata pelajaran
pendidikan Agama Islam yang banyak memiliki peran dalam kehidupan sehari-
hari umat Islam sejak lahir sampai meninggal dunia. Menyadari pentingnya
Akidah Akhlak maka disekolah-sekolah pada umumnya di Madrasah Tsanawiyah
DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa. Kabupaten Pinrang mengajarkan materi
Akidah |[Akhlak kepada seluruh peserta didik dari kelas VII (tujuh) sampai kelas
IX (sembilan). Hal tersebut diharapkan dapat ‘menjadi bekal bagi peserta didik
agar tumbuh dalam diri mereka kecerdasan spiritual’dalam menempuh hidup.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Madrasah
Tsanawiyah DDI"Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, diperoleh
data atau informasi bahwa di Madrasah ‘tersebut telah ada strategi dari guru mata
pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta
didik yakni dalam melakukan proses pembelajaran guru menggunakan pendekatan
spiritual teaching yang tidak hanya mengajarkan kepada mereka materi yang
terlalu padat dan dipaksakan untuk menguasai secara teori. Salah satu guru

Akidah Akhlak di Madrasah tersebut mengatakan bahwa selain materi yang



diajarkan kepada peserta didik, yang terpenting adalah mengisi hati mereka agar
mereka dapat mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-
harinya. Namun hal tersebut belum maksimal sehingga masih banyak peserta

didik yang kecerdasan spriitulnya belum berkembang sehingga mereka hanya

sebatas mengetahui teori dari i tersebut tetapi belum mampu
mengaplikasikan dalam kehi
t penting dibahas dan
asan spiritual peserta
didik yz ecamatan
Akhlak
bangan kecerdasan s

seperti

k terpuji, akhlak terc an, serta

da alah tersebut, penulis tert n te

dalam meng rdasan spirit erta didik

ersebut yang i it kan dalam berjudul

Akidah

n Kecerdasal Pada Mata P

DDI UjuPIA) RcEaP ﬁ)R(Elpaten Pi

dirumuskan
masalah sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimana proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang?
1.2.2 Bagaimana program pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari masalah yang telah disebutkan di atas,
adalah untuk:

1.3.1 Mengetahui proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero

erdasan spiritual peserta didik

Ujung Lero Kecamatan

ilmiah. Sehingga dapat ditemukan teori-teori baru yang lebih relevan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pembaca pada umumnya dan terkhusus pada ilmuwan pendidikan
agama Islam akan pentingnya kajian terhadap pengembangan kecerdasan

spiritual.
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1.4.2.2 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan agar seluruh pihak yang terkait
dengan sekolah merespon perkembangan zaman agar dalam merumuskan
tujuan pendidikan Islam relevan dengan tuntutan zaman.

1.4.2.3 Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pembinaan

dan pengembangan akhlak erta  didik agar Dberorientasi pada

pengembangan kece sebagai bahan masukan dan

1.4.25

1.4.2.6

spiritual
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Ada dua penelitian yang penulis pilih untuk dicantumkan dalam tinjauan

penelitian terdahulu, antara lain seb
2.1.1 Skripsi yang ditulis .1100.020, program studi

Pendidikan A

arepare”.
spiritual. Perbedaan i an  yang
awati. H menitiberat
asan spiritual peserta di ; lis, lebih
engembangan kecerdasan spirit : serta pola
bangan teori
kecerdasan spiritu rta didik

eneliti kecerdasa
belajaran
embang.*
Kecerdasan spiritual ini sangat penting diteliti sehingga penulis tertarik
untuk meneliti kembali untuk menemukan gagasan-gagasan baru

dilapangan terkait dengan pengembangan kecerdasan spiritual.

2.1.2 Skripsi yang ditulis oleh Husnawati, NIM 109011000161, Universitas

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014 yang berjudul “Pengaruh

'Rosmawati. H, “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik di MAN 1 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: STAIN Parepare,
2016), h. xi.
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Kecerdasan Spiritual terhadap Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Al-
Mawaddah Jakarta Selatan”. Hubungannya yakni sama-sama meneliti
variabel kecerdasan spiritual peserta didik. Perbedaannya yakni penelitian

yang dilakukan oleh Husnhawati lebih menekankan pada pengaruh

kecerdasan spiritual terhadap

Belajar Siswa dengan jenis penelitian
kuantitatif. Sedang pengembangan  kecerdasan
ajaran Akidah Akhlak

an kualitatif.

liyah A , ori baik,

lasi positif yang si X
al) dengan variabel Penulis
riabel kecerdasan spiri an salah
g dikembangkan dalam dir
2.2Tin eoritis
221K an Spiritual ' ﬂ
2211 ian Kecerdas
terlebih
dahulu ian ” secara

terpisah. A ' P donesia,

dikatakan bahwa “kecerdasan adalah kesempurnaan akal budi seperti kepandaian,

’Husnawati, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Hasil Belajar Siswa di Madrasah
Aliyah Al-Mawaddah Jakarta Selatan “ Skripsi; Sarjana Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan :Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2014), h.78.
http://www.geogle.co.id/url?Sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bit
stream/123456789/24619/3HusnawatiFI TK.pdf&ved=0ahUKEwiw76T4y9baAhXDul8KH20xc60
QFgggMAA&usg=AouVaw3KOrNvEIo6GSPhzkHryeCT (diakses pada 19 Januari 2018).
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ketajaman pikiran.”® Sedangkan kecerdasan menurut kamus Psikologi, dikatakan
bahwa “kecerdasan ialah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri

terhadap situasi baru secara tepat dan efektif*

Wechler dalam Hamzah B. Uno. mendefinisikan bahwa ‘“kecerdasan atau

intelegensi merupakan totalitas eseoarang untuk bertindak dengan

0

tujuan tertentu, berfikir s dapi lingkungan dengan
efektif.”® Sedangka : anto mendefinisikan
bahwa “intelegensi atau kecerdasan : Kesanggupan untuk menyesuaikan diri
kepada g sesuai
dengan
erdasarkan Departeme
esia, dikatakan bahwa

rsifat kejiwaan (rohani,

amus Psikologi, dikatakan bah

n roh, sema au jiwa.
keimanan, an yang
t mental seb an dari

mem-aharp'.lmgﬁa ‘ Ixeﬁﬁdan spirit

3Departemen Pendidikan Nasional, Ka
IV (Cet. IV; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Uta

s Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Edisi
a, 2008), h. 262.

4). P Chaplin diterjemahkan oleh Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, Edisi |
(Cet. XV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 253.

SHamzah. B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. Il; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 59.

®Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 52.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, h.
1335.

8].P Chaplin diterjemahkan oleh Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, h. 480.
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spiritual diartikan sebagai kemampuan seseorang atau kecakapan dan kesadaran
yang tinggi untuk menjalani kehidupan menggunakan sumber-sumber spiritual
untuk memecahkan permasalahan hidup dan berbudi luhur serta mampu

berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam dan dirinya sendiri. Orang yang

cerdas spiritualnya akan menjalani a sesuai dengan yang diajarkan

agamanya.® Sebagai orang n_hidup sesuai dengan yang
dikehendaki pencipta

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan

ajaran
gai Spiritual Quotient san yang
ebagai perangkat inter
epekaan dalam melihat di balik

gjadian tertentu. Secara t spiritual

digagas dan ah Zohar beberapa

di bidang kecer asan spiritual dik sebagai
g paing ting ntara kecerda g lain.®®
ritual adap lisEjPla“(Erdasan pa am yang

b ego atau

pikiran "~ sadar. ' asa a dapa abantu  kita
menyembuhkan penyakit-penyakit dalam jiwa dan juga dengan adanya

kecerdasan spiritual maka dapat membantu membangun diri kita secara utuh.

*Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak (Cet. I; Jakarta: Amzah,
2010), h. 11

OAkhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Cet. 11; Jakarta: AR-Ruzz Media,
2013), h. 21.

1Sudirman Tebba, Kecerdasan Sufistik Jembatan Menuju Makrifat, Edisi 1 (Cet. I;
Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 29.
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Danah Zohar dan Marshall dalam Wahyudi Siswanto, mengatakan bahwa:

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok yang dengannya dapat
memecahkan masalah-masalah makna dan nilai, menempatkan tindakan
atau suatu jalan hidup dalam konteks yang lebih luas, kaya, dan bermakna
dibandingkan dengan yang lain. SQ merupkan landasan yang diperlukan
untuk memfungsikan kecerdasan 1Q dan EQ yang secara efektif.'?

Ary Ginanjar Agustian mengatakan bahwa:

Kecerdasan spiritual-adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap _perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah manusia seutuhnya (hanif) dan memiliki pola
pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah.™

Berdasarkan pengertian kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, penulis dapat simpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan tertinggi dan yang terpenting dimiliki oleh manusia serta dapat
dijadikan sebagai landasan untuk menumbuhkan kecerdasan lainnya dalam makna
yang luas dan seutuhnya yang bersifat fitrah atau potensi yang harus ditumbuhkan
dalam diri manusia melalui dorongan keimanan dan keyakinan kepada Allah Swit.

Toto Tasmara dalam Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan juga memunculkan

istilah mengenai kecerdasan spiritual; bahwa:

Kecerdasan ruhaniah atau . Transcendental Intelligence (TQ) untuk
membedakan dengan pandangan sekuler tentang makna kecerdasan spiritual
(SQ) yang bersifat_rasional, sekuler dan materialistik. Dia mengartikan TQ
sebagal kecerdasan<yang yang “berpusat. padal rasa cinta yang mendalam
kepada Allah Rabbul ‘Alamin dan seluruh penciptan-Nya.**

Kecerdasan ruhaniah merupakan esensi dari keseluruhan kecerdasan yang
ada atau dapat dikatakan sebagai kecerdasan spiritual plus yang plusnya itu berada
pada nilai-nilai keimanan kepada ilahi. Kecerdasan ruhani merupakan bentuk

kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada Allah Swt. Kecerdasan

2\Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, h. 10.

BAry Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ (Emotional Spritual Quotient) (Cet. I; Jakarta: Arga, 2001), h. 57.

14Gyamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Cet. IlI;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 246.



13

ini memberikan muatan keilahian yang merupakan fitrah manusia. Hal ini sejalan
dengan firman Allah Swt. dalam Q.S Ar-Rum/32:30.

2 200 s Gl s ywwuspkﬁjsw\opwdmw 56
(v ol Y qus 812575

Terjemahnya:

Maka hadapkanlah
sesuai fitran All
(fitrah) itu. Ti
lurus, tetapi k

ada agama Allah (Islam)
takan manusia menurut
(Itulah) agama yang

ubahan pada
manusia tidak meng

dibawa ir. ini intisari : al. Ayat

tersebut

karena dimiliki

manusia. Sebagai anugerah atau pemberian tertinggi dari Allah Swt. yang
memuliakan manusia dengan makhluk lainnya. Kecerdasan spiritual adalah

kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan

5Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 407.

6Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir lbnu Katsir,
Jilid. 111 (Cet. 1V; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), h. 475-476.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11 (Cet. Ill: Tangerang: Lantera Hati, 2005),
h. 54.
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melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang
seutuhnya serta berprinsip hanya karena Allah Swt.*® Kecerdasan spiritual juga
disebut sebagai kecerdasan yang berasal dari dalam hati yang menjadikan manusia

kreatif ketika mereka dihadapkan pada permasalahan pribadi dan mencoba

melihat makna yang terkandung nya serta dapat menyelesaikannya

dengan baik agar mempe amain hati.’® Orang yang
mempunyai kecerdas tasi berbagai masalah
ang tinggi
an hanya
melihat 3 i, selalu
m menyikapi setiap m
dan sel galanya hanya kepada : ul dalam
dirinya t menuntunnya agar s an Allah
Swi.

2.21.2 Kecerdasan

sekali dian t ini hidup au atau

ecerdasan s rang bisa

Orang yang tidak memiliki kecerdasan ‘spiritual yang baik, hidup yang ia jalani

kurang bermakna olehnya itu kecerdasan spiritual sangat penting dan sangat

Blin Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona Ilahi Ponorogo”,
Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo,” Cendekian Jurnal Pendidikan Islam 13, no.2, 2015), h. 191.

Blin Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona llahi Ponorogo™, h.
190.

20yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Edisi | (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 407.
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dibutuhkan oleh manusia agar dapat menyeimbangkan kehidupan antara dunia
dan akhirat, dapat mencapai kesuksesan serta kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Pentingnya kecerdasan spiritual bagi kehidupan manusia adalah dengan
memiliki kecerdasan spiritual, maka akan mampu memaknai hidup. Makna hidup
yang dapat diperoleh ketika memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi adalah
terbebasnya rohani, batin dan jiwa dari godaan nafsu, keserakahan, lingkungan
yang penuh persaingan dan konflik yang akan membawa. kehancuran bagi umat
manusia.?* Penuturan Danah Zohar dan lan Marshall tentang pentingnya manusia
mempunyai kecerdasan spiritual, mengatakan bahwa “Manusia perlu cerdas dalam
menghadapi dan memecahkan makna dan nilai, sebuah kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas
dan kaya.”?? Manusia yang terdapat dalam dirinya kecerdasan' spiritual maka
jiwanya akan selalu merasa puas dan bersyukur dengan apa yang terjadi pada

dirinya dan membuat hidupnya lebih bermakna. Menurut Ali Shariati, bahwa:

Manusia adalah makhluk dua.dimensional yang membutuhkan penyelarasan
kebutuhan akan kepentingan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, manusia
harus memiliki konsep dunia atau kepekaan Emosi dan Intelegensia yang
balk (EQ dan 1Q) serta penting pula penguasaan ruhiyah wvertikal atau
Spiritual Quotient (SQ).:Dengan memiliki‘kecerdasan spiritual yang tinggi,
maka tidak akan terbawa oleh arus zaman yang semakin kehilangan nilai-
nilai kehidupan, sepertiskurangnya rasa;simpati dan empati pada sesama dan
kurangnya kesadarans untuk men;'aga alamssemesta demi terjaganya
kelangsungan hidup umat manusia.

Beberapa penelitian di bidang kecerdasan dan psikologi, kecerdasan
spiritual dikatakan sebagai kecerdasan yang paling penting. Hal ini karena terkait

erat dengan kebahagiaan hidup seseorang. Orang yang memiliki kecerdasan

Zin Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona Ilahi Ponorogo”, h.
198.

2[in Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona Ilahi Ponorogo”, h.
191.

23 lin Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona Ilahi Ponorogo”, h.
198.
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spiritual yang baik akan mampu memaknai hidup secara positif pada setiap
peristiwva, masalah, bahkan perbedaan yang dialaminya sehingga membuat
seseorang akan lebih mudah meraih kebahagiaan. Hal inilah yang sesungguhnya

membuat kecerdasan spiritual sangat penting bagi seseorang terutama bagi guru

untuk bisa mengembangkan kecerd viritual anak didiknya. Ketiga macam

jenis kecerdasan yang terd ersebut sangat perlu untuk
ak secara keseluruhan

tugas dan tanggung
seorang
guru se : ) dengan
gung jawab yang tidak penting
dan mu i sa depan yang cerdas d Seorang
uhkan nilai-nilai spiritu iri didiknya
agar pe idi erfikir secara bermakna mpu

eimanan kepe

Spiritual

r Agustian, mengu an bahwa

ritual (SM nr\EInALRtEini secara

kali dig Harvard

pertama
University dan Oxford University melalui riset yang sangat komprehensif.
Pembuktian ilmiah tentang kecerdasan spiritual yang dipaparkan oleh Danah
Zohar dan lan Marshall dalam Spiritual Quotient, The Ultimate Intelligance.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu:

24Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, h. 21.
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2.2.1.3.1Sel saraf otak
Riset ahli psikologi/syaraf, Michael Persinger pada awal tahun 1990-an
dan lebih mutakhir lagi tahun 1997 oleh ahli syaraf V.S Ramachandran dan

timnya dari California University yang menemukan eksistensi God-Spot dalam

otak manusia. Ini merupakan pusat ang terletak diantara jaringan syaraf

dan otak. Otak menjadi | batin dan lahiriah kita. la
mampu menjalankan s, luwes, adaptif dan
mampu mengorgani
2.2.1.3.

Building
n ada proses syaraf Sia - yang
yang mempersatukan a dalam
Suatu jaringan syaraf

anusi ra bersama untuk “hidup

erdapat  dala terdalam. an yang

Ramachandr agian dalam ¢ itu lobus

meningkat k

ya seba** HEPJA)R[E Titik Tu

us atau spirit

adanya integrasi antara seluruh bagian otak dan seluruh aspek dari seluruh segi

kehidupan.?®

ZAry Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ (Emotional Spiritual Quotient), h. xxxix.

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ (Emotional Spiritual Quotient), h. xxxix.
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Dua faktor tersebut di atas merupakan faktor yang mempengaruhi adanya
kecerdasan spiritual dalam diri manusia dan ini sudah di teliti oleh ilmuan-ilmuan
psikologi yang berasal dari barat, menurut penuturan V.S Ramachandran bahwa

dua faktor tersebut bukan merupakan syarat mutlak dalam kecerdasan spiritual.

2.2.1.4 Ciri-Ciri Kecerdasan Spirit
Menurut Danah Zoh cerdasan spiritual yang telah
berkembang dengan b

2.2.1.4.1 Bersifat fleksibe

an dan tidak mudah t an serta

2.2.1.4. n (self awareness) yang manusia
kecerdasan spiritual akan engenal
ya dengan ba

2.2.1.4. iliki kemampuan adapi penderitaaan engambil

ah darinya.? ketika dala manusia

pat kece'P*R“E pﬂ:anut rela m api yang

2.2.1.4.4 Memiliki kemampuan untuk ‘menghadapi dan mengatasi rasa sakit.®

Maksudnya bahwa ketika dalam diri manusia terdapat kecerdasan

2'Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 244.

%Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. VII; Jakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 163.

2Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Cet. IlI;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 244.

30Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 245.
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spiritual, manusia akan mampu menahan rasa sakit yang ia derita
karena telah ada pengendalian diri yang timbul dari dalam dirinya.
2.2.1.45 Memiliki kualitas hidup yang diilnami oleh visi dan nilai-nilai.®!

Maksudnya bahwa ketika dalam diri manusia terdapat kecerdasan

spiritual, kualitas hidup ernilai dan selalu mempunyai visi

2.2.14.6

a tidak akan meny

2.2.1.4. t hubungan antar berba menjadi
olistik.>* Maksudnya ada holistik

al yang

eli berbagai

2.2.14.

spiritual dan menjadi pribadi yang berfikir secara mendasar dan

$1Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 163.
32Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 245.
33Sudirman Tebba, Kecerdasan Sufistik Jembatan Menuju Makrifat, h. 29.
34Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 245.

%Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. VII; Jakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 163.
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mendalam terhadap tentang segala sesuatu agar tidak keliru dalam
memaknai hal-hal tertentu.
2.2.1.4.9 Bertanggung jawab untuk menebarkan visi dan nilai-nilai kepada orang

lain dan menunjukkan cara menggunakannya.®® Orang tersebut dapat

menjadi pemberi inspirasi

2.2.1.4.10 Memperlakukan k

08 e~

SiRs wld an L ' ' s s

Habib dari Syaddad bin Aus dar abl Shallallahu 'alalhl wa Salam beliau
bersabda: "Orang yang cerdas adalah orang yang mempersiapkan dirinya dan
beramal untuk hari setelah kematian, sedangkan orang yang bodoh adalah
orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan berangan angan kepada Allah."
Dia berkata: Hadits ini hasan, dia berkata: Maksud sabda Nabi "Orang yang
mempersiapkan diri" dia berkata: Yaitu orang yang selalu mengoreksi dirinya
pada waktu di dunia sebelum di hisab pada hari Kiamat. Dan telah
diriwayatkan dari Umar bin Al Khottob dia berkata: hisablah chitunglahy diri
kalian sebelum kalian dihitung dan persiapkanlah untuk hari semua

%6Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 245.

37 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, h. 245.
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dihadapkan (kepada Rabb Yang Maha Agung), hisab (perhitungan) akan
ringan pada hari kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika di
dunia." Dan telah diriwayatkan dari Maimun bin Mihran dia berkata: Seorang
hamba tidak akan bertakwa hingga dia menghisab dirinya sebagaimana dia
menghisab temannya dari mana dia mendapatkan makan dan pakaiannya."
HR. Turmudzi: 238338

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang cerdas spiritual adalah orang

yang selalu menyiapkan diri unt

berbuat baik, beribadah dal

dapi kematian dengan cara selalu

2.2.1.5 Indikator Kec

Danah Zoh kecerdasan spiritual

memili

k mengelolah perasaan dak hati

ensucikan perasaan.
menggerakkan perasaa
mengendalikan perasa
selalu berpegang pada
tuk selalu rela dan ikhlas den
ampuan untu u bergantu
ampuan untu i

pada upaya untuk selalu menjadikan dirinya untuk dapat dipercaya baik

dalam perkataaan, tindakan maupun pekerjaan.

38 At- Tirmudzi, Sunan At Tirmudzi (Bairut Dar Al-Arab Al Islami, 1998). h.19

%Ali Mukhlasin, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual dalam Meningkatkan Sumber
Daya Guru (Studi Multi Kasus di SDI Al-Fath Pare dan MIN Doko Ngasem Kabupaten Kediri)”
(Tesis Megister; Program Manajemen Pendidikan Islam Sekolah Pasca Sarjana Universitas Negeri
Maulanan Malik Ibrahim: Malang, 2013), h. 21. (diakses pada 19 Januari 2018).
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2.2.1.5.3 Bertanggung jawab. Bertanggung jawab merupakan sikap untuk selalu
berusaha melaksanakan tugas dan kewajibannya.
2.2.1.5.4 Menghadapi hidup dengan jiwa yang positif.

2.2.1.5.5 Senantiasa berkhusnudzan atau berprasangka baik terhadap ketentuan

yang telah ditetapkan ole . untuk dirinya.

2.2.1.5.6 Qana’ah. Qana’a 1g senantiasa merasa cukup
dengan apa yar dapatkan.

2.2.1.5.7 Selalu be ur.*%  Bertafakkur upake selalu

n yang

g di atas jika dibaca an baik,
indikatc engan apa yang menj buh dan
piritual dalam diri man

engembangkan Kecerdasa

asan spiritual ertinggi yang
yang sudah ' menj sa

ritual juga erdasan yang

terutama bagi peserta didik. Peran sorang guru utamanya guru Akidah Akhlak ini
sangat dibutuhkan agar kecerdasan spiritual dari peserta didik dapat berkembang

secara baik. Adapun langkah-langkah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual

40lin Inayatussalamah, “Kecerdasan Spiritual dalam Majelis Pesona Ilahi Ponorogo”, h.
174,
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menurut Agus Nggemanto, yaitu “menyadari situasi, ingin berubah, mengenali
diri, disiplin, makna terus menerus, dan hormati mereka”.*?
Maksud dari keenam langkah-langkah mengembangkan kecerdasan

spiritual yaitu: pertama, menyadari situasi maksudnya kita harus menyadari diri

dimana kita berada dan dalam si Langkah ini menuntut kita untuk

menggali kesadaran diri dan iri kita. Kedua, ingin berubah

maksudnya selalu ti dirinya rasa ing h dan selalu introspeksi

diri dan_memperbaiki ¢ ntuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Ketiga,

n dan komitmen dalam sesuatu.
rus maksudnya memak ang ada
rmati  mereka maksu
diri maka harus selalu beru ntuk terhadap

khluk lain se ng lain.

2.2.2 P jaran Akida

aktivitas
belajar engarah
kepada peserta K, SE ara aktiv aja engarah kepada
guru. Kedua istilah tersebut disatukan ‘dalam kata pembelajaran. Pembelajaran
merupakan penyederhanaan dari kata belajar mengajar, proses belajar mengajar
atau kegiatan belajar mengajar. Kata atau istilah pembelajaran yang

penggunaannya masih tergolong baru yang mulai populer semenjak lahirnya

“Agus Nggemanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum (Cara Praktis Melijitkan
1Q, EQ dan SQ yang Harmonis) (Jakarta: MIC, 2001), h. 144
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.%3 Pembelajaran
juga dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar atau proses penyampaian
materi dari guru kepada peserta didik. Sebagaimana dalam Undang-Undang RI

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang pengertian pembelajaran

yang berbunyi: “Pembelajaran dia ebagai proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumb ngan belajar.”**

jelaskan bahwa mengaj

ntuk memberikan kese rta didik
ebih baik atau dapat pu kan ar adalah
k dalam komunitas masya ang | faat bagi

kat tersebut.

di atas, dapat disi
kepada pese

dan bela

diperoleh. Pembelajaran juga dapat pula dikatakan sebagai proses membelajarkan

“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta:
Prenada Media Group, 2013), h. 18-19.

4“Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang
Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 7.

4Muhammad Salahuddin Ali Mujadir, Tadrusul Lugatul Arabiyah (Cet. I: Kuwait: Darul
Qalam, 74), h. 37.
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peserta didik agar peserta didik termotivasi untuk mau belajar agar tercapai tujuan
dalam proses pembelajaran.

2.2.2.2 Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Pendidikan Akidah Akhlak merupakan suatu proses untuk menumbuhkan

keyakinan kepada Allah Swt. m kepribadian yang utama dengan

mendidiknya, mengajar iannya dapat berkembang.

Allah Swt. berfirman

(Y INEH
Terjem
S a (diri) Rasulullah itu s ya bagimu
( agi g mengharap (rahmat) gan) hari
Ki an Di menyebut Allah.*
menjelaskan bahwa:
Pc berbagai
Pe intahkan
m ab dalam
ke a dalam
m
Al-Hadis
juga m ekaligus

menjadi penafsir dan bagian yang komplementer terhadap Al-Qur’an. Al-Hadis
sebagai pedoman perbuatan, ketetapan dan ucapan Nabi Saw merupakan cerminan
akhlak yang luhur. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindak
tanduk yang baik terhadap manusia, terhadap makhluk dan terhadap Tuhan.

Manusia sempurna ialah manusia yang berakhlak mulia serta bertingkah laku dan

“46Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 420.

47Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir lbnu Katsir,
Jilid. VII (Cet. 1V;Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), h. 264.
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bergaul dengan baik, inilah yang menjadi aspek penting tujuan pendidikan akhlak
dalam pendidikan.

Rumusan Ibnu Maskawaih yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa
“Tujuan pendidikan akhlak ialah terwujudnya sikap batin yang mampu
mendorong seseorang secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang
bernilai baik”.*® Jelaslah bahwa isi pendidikan Akidah Akhlak sangat berkaitan
erat dengan pendidikan spritual. Pendidikan akhlak mencakup hubungan kepada
Allah Swt. dan hubungan kepada sesama serta tujuan dari akhlak ialah hendak
menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempura (insan kamil).

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah bukanlah suatu hal yang baru
dalam kurikulum pendidikan Islam bahkan mata pelajaran Akidah Akhlak
merupakan suatu hal yang harus dan wajib diajarkan serta dipelajari peserta didik
dalam proses pembelajaran utamanya pada sekolah yang berada di bawah
naungan Departemen Agama RI mulai dari jenjang MI, MTs, MA bahkan sampai
pada Perguruan Tinggi Islam. Bukan-hanya itu mata pelajaran AKidah Akhlak ini
juga secara tidak langsung terdapat dalam kurikulum pendidikan Umum dan
diajarkan di sekolah-sekolah™yang berada “di bwah naungan Departemen
Pendidikan Nasional seperti pada.jenjang-SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi
Umum. Namun materi Akidah Akhlak ini tidak berdiri sendiri sebagai mata
pelajaran yang terdapat pada sekolah“atau perguruan tinggi umum, tetapi terselip
dan dipadukan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Mata pelajaran Akidah Akhlak ini sangat penting diajarkan kepada peserta didik
untuk memperbaiki akhlak dan tingkah laku peserta didik yang menyangkut adat,

kesopanan dan etika dalam pergaulan sehari-hari di masyarakat, agar senantiasa

48Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Karakter
Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul”, vol 1 no. 2. (November 2016). h. 314-315.
http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/JPM/article/view/1218/1106 (diakses pada 27
Januari 2018).
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berperilaku yang mencerminkan sebagai manusia yang berakhlak mulia sesuai
dengan tuntunan syariat Islam.
Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang bukan

hanya sekedar diajarkan kepada peserta didik untuk diketahui teorinya tetapi yang

lebih penting adalah bagaimana _s guru mengajarkan kepada peserta

didiknya agar peserta didik entasikan dalam kehidupan
sehari-hari apa-apa paling penting adalah

menyadarkan a didik tentang pentingnya akhlak yang baik. Salah satu upaya

ara intelektual dan em
penting ualnya. Jika kecerdasa
dalam o ara tidak langsung kece i akan ikut

berkem

ang berbeda
dan operasional ini juga dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami landasan
pokok serta pengembangan pembahasan selanjutnya agar lebih memahami
maksud dari penelitian tersebut maka peneliti memberikan definisi dari variabel
yang terdapat dalam judul tersebut, yakni:
2.3.1 Pengembangan kecerdasan spiritual merupakan usaha yang dilakukan oleh

guru khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan
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akhlak atau sikap peserta didik agar semakin tumbuh dan berkembang
dalam diri mereka bukan hanya cerdas secara intelektual dan emosional
tetapi juga peserta didik tersebut mampu mengembangkan kecerdasan

spiritual dalam dirinya agar materi yang didapatkan dapat diaplikasikan

secara bijak dalam kehidupa hari serta tidak melenceng dari ajaran

yang bersumber dari itu sendiri. Pengembangan

kecerdasan spi dimaksud pagai  bimbingan dan
pelatihan- an yang dapat menggugah hati peserta

2.3.2 ran yang

tentang

eserta didik bukan han i leh guru

agar dapat mengetahu

ana guru mengajarkan nya agar

t mau mengimplementasik m ke

-apa yang t ang paling ) adalah
gnya akhlak yang &
2.4 Bag
a konsep
dan var ap fokus

penelitian.® Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam
berfikir ini. Gambaran tersebut mengenai Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Secara teoritis perlu dijelaskan hubungan

49Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya limiah, Edisi
Revisi (Parepare: Departemen Agama, 2013), h. 26.
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antara variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Berikut merupakan model

kerangka pikir yang penulis gambarkan dalam skripsi ini.

MTs DDI UJUNG LERO
KECAMATAN SUPPA KABUPATEN
PINRANG

R

v

MATA PELAJARAN AKIDAH PESERTA
AKHLAK DIDIK
v

KONSEPTUAL INSIDENTIL

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis desain deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah peneli dilakukan berdasarkan paradigma,

strategi, dan implementasi stilah penelitian kualitatif

sive narrat
phenomenon of interes

njelaskan bahwa yang

analisis dan interpretasi an narasi

yang da mati k menggunakan angka) untuk

a yang spesif masalah. Pe kualitatif

eori atau pol e tipe desain

itatif menggunakan kurang jelas diban
desain tif. IstilalﬁAimEM niErvariasi b kan jenis
desain.
mengenai pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran

Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

!Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
20.

L. R. Gay, E. Mills, and Peter Airasian, Educational Research Competencies For
Analysis and Applications, Tenth Edition (Cet. V; America: Pearson Education Inc, 2012), p. 7.

30
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang dalam rentang waktu + 2 bulan lamanya disesuaikan dengan

kebutuhan penulis dalam pengambilan data dengan mengambil data dari

Madrasah yaitu guru mata pelajara n.Akhlak dan peserta didik. Penentuan

lokasi penelitian dengan p

ak di MTs DDI Uju
ram pengembangan kect Spiri erta didik

Akhlak di MTs DDI

(interview) mendalam. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok. Adapun sumber data primer adalah bersumber
langsung dari Kepala MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang, guru mata pelajaran Akidah Akhlak serta peserta didik. Data primer

semuanya berjumlah 8 orang informan.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau
diperoleh dari sumber lain sebagai data pendukung atau penguat dari data primer

seperti dokumen-dokumen kepustakaan, kajian-kajian teori, arsip, catatan serta

karya ilmiah yang relevan dengan_n h. yang diteliti pada MTs DDI Ujung
Lero Kecamatan Suppa Kab
3.5 Teknik Pengump

elitian dibutuhkan objek ‘atau sas
karena
adalah ¢

betul mewakili dalam p : lah yang

kita tel eliti tahap persiapan sebaga L peneliti
atu yang dibutuhkan d ya dalam
an dibutuhkan teknik dan in n pe lan data.
pengumpula n peneliti an
an Suppa

pelajaran
Akidah
Akidah

Akidah

Akhlak dijadikan sebagai informan kunci dan sebagai sumber data primer untuk
mengetahui lebih dalam mengenai pengembangan kecerdasan spiritual yang
terdapat di MTs DDI Ujung Lero Kecamata Suppa Kabupaten Pinrang. Selain itu
diwawancarai juga kepala Madrasah dan peserta didik yang berjumlah 4 orang

untuk dijadikan sebagai informan pendukung dan sebagai sumber data primer.

®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2015), h. 77.
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3.5.2 Teknik Observasi
Melalui penelitian ini, penulis melakukan pengamatan langsung di
lapangan terhadap objek yang diteliti dengan melihat sejauh mana pengembangan

kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs

DDI Ujung Lero Kecamatan Supp paten Pinrang. Melalui observasi ini

peneliti berperan sebagai per amati kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh pese gembangan kecerdasan

spiritual peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran Akidah

an data yang diperole tentang
mbelajaran Akidah Ak ' langsung
cerdasan spiritual serta Ts DDI
Ujung Kec n Suppa Kabupaten Pin sepe

embelajaran i ajaran Akida

alisis Data

analisis data i teknik

alitatif dpman)Pnl

penelitian i
RIE yaitu su isis data
masalah-
at khusus
kemudian menyimpulkan secara umum terkait dengan masalah yang diteliti.
Penelitian deskriptif ini mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
terkait dengan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik pada mata

pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
335
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masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui
penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa

tersebut. Data yang dianalisis adalah pengembangaan kecerdasan spiritual peserta

didik pada mata pelajaran Akidah i MTs DDI Ujung Lero Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana

aktivitas peserta didik dalam proses belajaran Akidah Akhlak di MTs DDI

Ujung Lero Kecamatan Supp dan bagaimana pengembangan

kecerdasan spiritual p kidah Akhlak di MTs

DDI Ujung Lero Suppa Kabupaten Sumber data dalam
ung dari

A adrasah dan melalui
hasil wi maupun dokumentasi guru Akhlak

ata sekunder yang dip langu i kepala

embe Akidah Akhlak di MTs
Kabupaten Pinrang

enelitian yang dila ’ | unjukkan bahwa a S peserta
didik d )roses pembe i: di MTs D ng Lero
ppa Kabwt Pinrang dilakukan dengan bebe pla yaitu

ombinaan l-ﬂ.,n

kerjasama antara guru dan orang tua serta senantiasa memberikan nasehat yang
baik kepada peserta didik.

Berikut adalah hasil wawancara dan observasi proses pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Subhan
selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII, mengemukakan sebagali

berikut.

35
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Proses pembelajaran Akidah Akhlak yang Saya kembangkan kepada peserta
didik agar kecerdasan spiritual tumbuh dalam diri peserta didik yakni proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan spiritual teaching
(pembelajaran spiritual) dalam mengajar peserta didik, Saya tidak hanya
menuntut kepada peserta didik untuk menguasai materi dengan baik serta
menghafal ayat-ayat terkait dengan materi yang dipelajari pada saat itu
tetapi yang lebih Saya tekankan dalam mengajar peserta didik adalah
bagaimana cara Saya menjelaskan materi Akidah Akhlak agar peserta didik
mampu memahami dan mengamalkan materi tersebut. Misalnya mengajar
tentang asmaul husna Saya-Selalu smenerangkan kepada peserta didik
contoh-contoh asmaul husna yang dikaitkan dengan pengalaman dalam
kehidupan sehari- hari peserta didik.*

Surya S.Pd.l: selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII,

mengemukakan bahwa:

Proses pembelajaran Akidah Akhlak yang Saya kembangkan kepada peserta
didik agar kecerdasan spiritual tumbuh dalam diri peserta didik yakni proses
pembelajaran | dengan menggunakan pendekatan spiritual teaching
(pembelajaran’ spiritual) dalam mengajar peserta didik, Saya tidak hanya
menuntut kepada peserta didik untuk menguasai materi dengan baik serta
menghafal ayat-ayat yang terkait dengan materi yang dipelajari pada saat itu
tetapi yang lebih Saya tekankan dalam mengajar peserta didik adalah
bagaimana cara Saya menjelaskan materi Akidah Akhlak agar peserta didik
mampu memahami dan mengamalkan materi tersebut. Misalnya mengajar
tentang asmaul husna Saya selalu menerangkan kepada peserta didik
contoh-contoh” asmaul husna yang dikaitkan dengan pengalaman dalam
kehidupan sehari- hari peserta didik:?

Hal ini juga diungkapkan oleh Abdurrahim S.Pd.l., M.A.; selaku guru
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX; bahwa:

Proses pembelajaran Akidah Akhlak yang Saya kembangkan kepada peserta
didik agar kecerdasan spiritual tumbuh dalam diri peserta didik yakni proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan spiritual teaching
(pembelajaran spiritual). Dalam“mengajar peserta didik, Saya tidak hanya
menuntut kepada peserta didik untuk menguasai materi dengan baik serta
menghafal ayat-ayat yang terkait dengan materi yang dipelajari pada saat itu
tetapi yang lebih Saya tekankan dalam mengajar peserta didik adalah
bagaimana cara Saya menjelskan materi Akidah Akhlak agar peserta didik
mampu memahami dan mengamalkan materi tersebut. Sehingga dalam
melakukan proses pembelajaran Saya selalu memberikan nasehat-nasehat
atau siraman rohani kepada peserta didik untuk lebih menguatkan

1Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
2Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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pemahamnnya terhadap apa yang sedang dipelajari sehingga nantinya dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Intinya dalam proses pembelajaran guru melalukan proses pembelajaran
yang secara langsung pada kontekstual atau pengalaman secara nyata tujuannya
agar peserta didik langsung memahami materi tersebut dan tumbuh kesadaran
untuk mau mengamalkan apa yang telah diajarkan kepadanya. Begitupun dengan
hasil observasi penulis yakni hal tersebut dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran agar peserta didik tidak hanya mengetahui materi dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak secara teori tetapi yang lebih penting adalah pengamalan
dari materi tersebut sehingga dapat terjadi perubahan sikap setelah mempelajari
materi tersebut.

Hal seperti inilah yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak MTs DDI
Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang agar kecerdasan spiritual
mereka dapat tumbuh dalam diri mereka. Adapun materi-materi yang terdapat
dalam 'mata pelajaran  Akidah Akhlak kelas VII yang membutuhkan

pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik dijelaskan oleh Subhan, yakni:

Materi tentang iman, Islam dan ihsan, asmaul husna seperti Rahman dan
Rahim serta masih banyak lagi yang lain. Melalui materi tersebut Saya
ajarkan kepada peserta didik untuk: bersifat pengasih dan penyayang kepada
sesama tujuannya _agar peserta_didik .sadar akan pentingnya sifat saling
mengasihi dan menyayangi.

Kemudian juga materi-materi yang terdapat dalam mata pelajaran Akidah

Akhlak kelas VIII yang membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual peserta

didik yang dijelaskan oleh Surya, S.Pd.l., yakni:

Materi husnudzan (prasangka baik), taawun (tolong menolong) dan masih
banyak lagi yang lain. Melalui materi tersebut Saya ajarkan kepada peserta
didik untuk bersifat husnudzan kepada Allah Swt. dan sesama manusia

3Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
4Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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tujuannya itu agar peserta didik sadar akan pentingnya sifat berprasangka
baik dimiliki oleh manusia.®

Materi-materi yang terdapat dalam mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX
yang membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik dijelaskan

oleh Abdurrahim, S.Pd.l., M.A., yakni:

Materi amanah, jujur, ananiyah (egois), nhamimah, beriman kepada gadha
dam gadhar Allah Swt. dan masih banyak lagi yang lain. Melalui materi
tersebut Saya ajarkan-kepada peserta didik untuk bersifat jujur kepada Allah
Swt. dan sesamas‘manusia tujuannya itu agar peserta didik sadar akan
pentingnya sifat jujur dimiliki oleh manusia serta menjauhi sifat egois
karena sifat tersebut merupakan akhlak tercela. Serta mengajarkan kepada
mereka _cara__beriman__kepada qadha_dan _gadhar Allah _Swt. dan
pengamalannya dalam kehidupan sehar-hari®

Materi-materi dalam mata pelajaran” Akidah' Akhlak yang membutuhkan
pengembangan kecerdasan spiritual itu bisa dikatakan semua pokok bahasan
dalam mata pelajaran Akidah Akhlak mulai dari kelas VIl sampal pada kelas 1X
semuanya membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual karena inti dari
materi yang diajarkan adalah agar kesadaran diri peserta didik tumbuh setelah
mempelajari materi tersebut. Bukan-hanya itu peserta didik juga dituntut agar
dapat memahami dan mengamalkan materi-materi yang telah diajarkan oleh guru
Akidah /Akhlak.

Materi-materi tersebut .dapat dilihat dari buku: paket yang dipakai guru
Akidah Akhlak dalam melakukan proses pembelajaran kepada peserta didik dan
materi-matert tersebut tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
guru Akidah Akhlak. Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis selama berada
di lokasi penelitian memang betul materi yang terdapat dan RPP benar-benar itu
yang diajarkan kepada peserta didik. Materi tentang asmaul husna yang diajarkan

oleh guru Akidah Akhlak kelas VII dengan berorientasi pada pendekatan spiritual

SSurya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
8Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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teaching yang diteliti oleh penulis mulai dari cara mengajar atau menyampaikan
meteri kepada peserta didik, materi maupun respon peserta didik dalam menerima
materi pembelajaran.

Penulis mengamati pada saat proses pembelajaran berlangsung. Mulai dari

materi yang diajarkan, cara mengaj pai pada respon peserta didik dalam

menerimah materi tersebu diajarkan oleh guru Akidah
Akhlak di dalam kelas
materi jujur yakni sesus

metode

ng pentingnya bersikap
hari ba umah maupun di mas rta didik
dalam t baik dan betul-bet pa yang

eserta didik sudah mampu ap jujur

al ini terbukt minta izin u uar kelas
buang air il ngamati betul-bet idi

enyampaipktndEMeREdik denga
i

kepada

memperhatikan materi yang diajarkan oleh gurunya. Guru mengajarkan kepada

peserta didik tentang pentingnya bersikap pengasih dan penyayang kepada sesame
makhluk.

Berdasakan hasil observasi penulis pada saat proses pembelajaran
berlangsung terlihat beberapa peserta didik betul-betul serius memperhatikan apa

yang diajarkan oleh guru bahkan setelah peserta didik keluar dari kelas sudah
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mampu mengaplikasikan sifat pengasih dan penyayang. Hal ini dibuktikan karena
dari beberapa peserta didik membantu teman yang sedang kesusahan ini berarti
bahwa peserta didik tela mampu mengamalkan materi asmaul husna terkait
dengan Ar-Rahim.

Melihat dari segi sikap peserta didik.setelah mempelajari Akidah Akhlak,
sudah terdapat beberapa peserta didik yang mengalami perubahan sikap hal ini
dapat dilihat pada hasil observasi yang diamati oleh penulis serta hasil wawancara
yang dilakukan penulis kepada beberapa diantara peserta didik MTs DDI Ujung
Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang berikut ini.

Muhammad Akram peserta didik kelas V11, mengatakan bahwa:

Sikap Saya ketika melihat teman sedang kesusahan yakni  Saya berusaha
menolong teman yang sedang kesusahan semampu Saya dan sesuai dengan
apa yang di butuhkan pada saat kesusahan. Misalnya teman Saya disekolah
tidak punya pulpen maka yang Saya lakukan adalah meminjamkan pulpen
kepada teman yang kesusuhan apabila Saya mempunyai dua pulpen dan
jika Saya hanya punya satu pulpen maka ‘yang Saya lakukan adalah
menemani teman yang kesusahan untuk pinjam atau pergi membeli pulpen.’

Pahita peserta didik kelas VIII; mengatakan bahwa:

Sikap Saya ketika melihat.teman sedang kesusahan yakni' Saya berusaha
menolong teman yang sedang kesusahan semampu Saya dan sesuai dengan
apa yang di butuhkan pada saat kesusahan. Misalnya teman Saya disekolah
tidak punya uang jajan_maka yang Saya lakukan adalah mengajaknya ke
Kantin untuk membelikannya jika uang Saya cukup. Ketika uang jajan Saya
hanya Rp.2.000.maka Saya.akan bagi_uang.tersebut kepada teman Saya.®

Putri Amanda peserta didik kelas IX, berpendapat bahwa:

Sikap Saya ketika melihat teman sedang kesusahan yakni Saya berusaha
menolong teman yang sedang kesusahan semampu Saya dan sesuai dengan
apa yang di butuhkan pada saat kesusahan. Misalnya teman Saya disekolah
tidak mengerti cara mengerjakan soal yang diberikan oleh guru kepadanya
maka yang Saya lakukan adalah membantu teman yang sedang kesusahan
dalam mengerjakan tugas dengan cara menjelaskan cara kerja dari tugas
tersebut tanpa langsung memberikan contekan kepadanya karena

’Muhammad Akram (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
8Pahita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.



41

membiarkan teman menyontek itu merupakan salah satu bagian dari akhlak
tercela.®

Rasmita peserta didik kelas IX, berpendapat bahwa:
Sikap Saya ketika melihat teman sedang kesusahan yakni Saya berusaha
menolong teman yang sedang kesusahan semampu Saya dan sesuai dengan
apa yang di butuhkan pada saat kesusahan. Misalnya teman Saya disekolah
tidak mengerti cara mengerjakan:soal yang diberikan oleh guru kepadanya
maka yang Saya lakukan adalah membantu teman yang sedang kesusahan
dalam mengerjakan tugas dengan cara menjelaskan cara kerja dari tugas
atau mengajaknya belajar bersama tanpa langsung memberikan contekan

kepadanya karena membiarkan teman menyontek merupakan salah satu
bagian dari akhlak tercela.®

Berdasarkan hasil wawancara mengenai sikap peserta didik dapat penulis
simpulkan bahwa beberapa diantara peserta didik sudah mampu menanamkan
akhlak terpuji dalam dirinya. Salah satu akhlak terpuji yang' sudah mampu
diamalkan oleh peserta didik adalah tolong menolong dalam hal kebaikan. Hal
tersebut salah satu bagian dari tumbuhnya kecerdasan spiritual dalam diri peserta
didik. Pembinaan kecerdasan spiritual peserta didik terus dilakukan oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak yang bekerjasama dengan semua tenaga pendidik
di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang sampai saat ini.

Hasil observasi penulis® menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
diantara peserta didik yang belum mampu menanamkan dalam dirinya akhlak
terpuji yang diajarkan _oleh” guru sehingga peserta didik tersebut belum bisa
menyelesaikan masalah dengan sikap bijak akibatnya peserta didik terkadang
menyikapi masalahnya dengan cara berkelahi atu saling mencaci maki satu sama
lain. Hal ini terjadi karena peserta didik masih perlu bimbingan, nasehat dan
pengawasan dari guru khususnya guru Akidah Akhlak. Sampai saat ini guru

Akidah Akhlak terus berupaya menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik.

Putri Amanda (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
1%Rasmita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.



42

Lebih jelasnya berikut hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Berikut ini hasil wawancara penulis kepada peserta didik terkait dengan
hal-hal yang diketahui peserta didik yang berhubungan dengan kecerdasan
spiritual yang diajarkan oleh guru.dalam mata pelajaran Akidah Akhlak serta
terkait dengan pemahaman.dan pengamalan isi dari.materi Akidah Akhlak yang

diajarkan oleh guru Akidah Akhlak selama dalam proses pembelajaran.

Muhammad Akram peserta didik kelas V11, berpendapat bahwa:

Hal-hal yang Saya ketahui berhubungan dengan kecerdasan spiritual yang
diajarkan oleh guru mata pelajaran Akidah~Akhlak yakni materi-materi
yang diajarkan adalah materi tentang kecerdasan spiritual karena membahas
tentang akhlak Seperti iman, Islam dan ihsan, asmaul husna, sifat-sifat
malaikat dan lain-lain.**

Selain Muhammad Akram, Pahita peserta didik kelas kelas VIII, juga

mengatakan bahwa:

Hal-hal yang Saya ketahui berhubungan_dengan kecerdasan spiritual yang
diajarkan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak yakni materi-materi yang
diajarkan adalah materi tentang kecerdasan spiritual karena membahas
tentang akhlak terpuji yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
dan akhlak tercela yang harus dihindari: Seperti husnudzan (prasangka
baik), tasamuh (tenggang rasa), taawun (tolong menolong), hasad (dengki),
iri hati, takabbur (sombong), putus asa dan lain-lain.x?

Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik kelas 1X yang

bernama Rasmita, bahwa:

Hal-hal yang Saya ketahui berhubungan dengan kecerdasan spiritual yang
diajarkan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak yakni materi-materi yang
diajarkan adalah materi tentang kecerdasan spiritual karena membahas
tentang akhlak terpuji yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
dan akhlak tercela yang harus dihindari. Seperti bersifat amanah, jujur,
ghibah, ananiyah (egois) dan lain-lain serta beriman terhadap gadha dan
gadhar Allah Swt.*

Muhammad Akram (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
12pahita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
18Rasmita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
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Materi-materi dari mata pelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh guru
kepada peserta didik semunya mengandung unsur kecerdasan spiritual. Hal ini
dapat dilihat pada RPP guru Akidah Akhlak. Penulis juga mewawncarai beberapa
peserta didik terkait dengan sejauh mana pemahaman materi yang diajarkan oleh

guru Akidah Akhlak, adalah sebagai berikut.

Muhammad Akram peserta didik kelas VI, berpendapat bahwa:

Mengenai memahami isi materi dari pelajaran Akidah Akhlak yang
digjarkan_oleh guru, Saya bisa memahami_dengan baik dan_Saya selalu
serius memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru kepada Saya. Namun
dalam hal mengamalkan isi materi dari pelajaran Akidah Akhlak yang
diajarkan oleh guru sampal saat ini Saya masih belum terlalu mampu

mengamalkan dalam kehidupan‘sehari-hari materi pelajaran Akidah Akhlak
yang diajarkan oleh guru di sekolah.

Terkait dengan pemahaman peserta didik terhadap materi Akidah Akhlak,
peserta didik sudah memahami namun masih perlu pengamalan dari apa yang

telah dipelajarinya. Lebih lanjut dikemukakan oleh peserta didik yang lain, yakni:

Rasmita peserta didik kelas IX;berpendapat bahwa:
Mengenai memahami isi.materi dari pelajaran Akidah Akhlak yang
diajarkan oleh guru, Saya‘bisa. memahami dengan baik dan Saya sudah bisa
mengerti maksud dari materi yang diajarkan oleh guru. Selain memahami isi
dari materi pelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh guru, Saya juga

telah mampu mengamalkans dalam kehidupan sehari-hari meskipun belum
bisa mengamalkan.secara-keseluruhan.>

Mengenai hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa dalam hal mengetahui yang berhubungan dengan kecerdasan spriritual
yang diajarkan oleh guru Akidah Akhlak, peserta didik sudah mampu memahami
dengan baik akan tetapi masih ada beberapa peserta yang belum bisa
mengamalkan sepenuhnya dalam kehidupan sehari-hari materi yang telah

didapatkan dari guru selama dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.

“Muhammad Akram (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
>Rasmita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
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Hasil observasi yang dilakukan penulis pada saat proses berlangsungnya
proses pembelajaran Akidah Akhlak penulis mengamati pada saat guru
mengadakan sesi tanya jawab kepada peserta didik mengenai materi yang telah
dipelajari terlihat beberapa hanya sebagain kecil diantara peserta didik yang sudah
memahami sehingga melalui observasi ini. penulis berkesimpulan bahwa guru
harus terus menjelaskan _materi-materi tersebut supaya peserta didik dapat
memahami dan mengamalkan apa yang telah dipelajari.

Selain beberapa hal tersebut di atas, dalam melaksanakan proses
pembelajaran guru juga menggunakan metode dan pendekatan yang digunakan
olen guru Akidah Akhlak dalam™ proses pembelajaran itu ‘bervariasi ada
menerapkan metode ceramah, diskusi, metode kisah serta metode problem solving
dengan pendekatan spiritual teaching. Hal ini dikemukakan oleh Subhan selaku

guru AKidah Akhlak kelas V11, bahwa:

Metode yang Saya gunakan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak agar
kecerdasan spiritual peserta didik terkembangkan biasanya menggunakan
metode ceramah dan terkadang juga Saya.menggunakan metode bervariasi
misalnya metode ceramah setelah.pertengahan pembelajaran Saya lanjut
dengan metode diskusi. Adapun pendekatan yang Saya terapkan dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak adalah pendekatan spiritual teaching.

Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas V111, mengatakan bahwa:

Metode yang Saya|gunakan dalam proses,pembelajaran Akidah Akhlak agar
kecerdasan spiritual peserta didik terkembangkan biasanya menggunakan
metode ceramah yang terkadang Saya selingi dengan cerita humor yang
terkait dengan materi yang dipelajari saat itu pada pertengahan
pembelajaran hal ini bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan pendekatan spiritual teaching .’

Selain itu, Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak di kelas

IX, juga mengatakan, bahwa:

Metode yang Saya gunakan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak agar
kecerdasan spiritual peserta didik terkembangkan biasanya menggunakan
metode ceramah, problem solving (pemecahan masalah) yang bertujuan

16Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
7Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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untuk melatih peserta didik agar bijak dalam menyelesaikan masalah dengan
pendekatan spiritual teaching dengan cara mendekati mereka dengan
menyentuh hatinya agar apa yang dijelaskan kepadanya dapat diserap
dengan baik meskipun sedikit saja yang penting peserta didik mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.®

Berdasarkan beberapa penjelasan dari guru Akidah Akhlak terkait dengan
metode dan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran agar
kecerdasan spiritual peserta «didik dapat terkembangkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa semua metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru
dalam mengajar baik metode ceramah, metode kisah metode diskusi maupun
metode problem solving serta dengan menerapkan pendekatan spiritual teaching
tujuannya adalah agar peserta didik dapat mengerti dan memahami apa yang
diajarkan oleh guru. Hasil wawancara penulis pada saat proses pembelajaran
Akidah Akhlak guru memang menggunakan berbagai metode pembelajaran
namun yang lebih dominan digunakan adalah metode ceramah dan metode diskusi
dengan pendekatan spiritual teaching. Hal ini juga dapat dilihat pada RPP guru
Akidah /Akhlak.

Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas V11, mengatakan bahwa:

Selain materi-materi, metode serta pendekatan dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak yang membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual juga Saya
selaku guru mata_pelajaran Akidah _Akhlak jabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)*hal‘tersebut dapat diamati pada RPP yakni
terdapat pengembangan aspek sikap. Aspek sikap tersebut yang tercantum
dalam RPP sama dengan kecerdasan spiritual.'

Surya, S.Pd.1.selaku guru” Akidah Akhlak kelas V111, juga mengatakan hal

yang sama bahwa:

Selain materi-materi, metode serta pendekatan dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak yang membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual juga Saya
selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak jabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hal tersebut dapat diamati pada RPP yakni

BAbdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.

Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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terdapat pengembangan aspek sikap. Aspek sikap tersebut yang tercantum
dalam RPP sama dengan kecerdasan spiritual.?

Selanjutnya, Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas

IX, juga mengatakan hal yang senada bahwa:

Selain materi-materi, metode serta pendekatan dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak yang membutuhkan pengembangan kecerdasan spiritual juga Saya
selaku guru mata pelajaranAkidah. Akhlak jabarkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hal tersebut dapat diamati pada RPP yakni
terdapat pengembangan aspek sikap. Aspek sikap tersebut yang tercantum
dalam RPP sama dengan kecerdasan spiritual.?*

Aspek sikap yang tercantum dalam RPP sama dengan kecerdasan spiritual
karena kecerdasan spiritual juga dapat dikatakan sebagai kesadaran dalam
bersikap. Hal inilah yang menjadi hasil utama dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak sebagaimana yang tertuang dalam RPP yakni setelah mempelajari materi
dari mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didik dituntut ‘untuk mampu
mengamalkan apa yang telah dipelajarinya. Artinya setelah belajar’ Akidah Akhlak
peserta didik mampu bersikap sesuai dengan apa yang dipelajari bukan hanya
sekedar menguasai materi secara teori.

Berdasarkan observasi penulis, hal ini sudah betul-betul dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran‘yakni materi yang diajarkan kepada peserta didik
tidak terlalu padat namun yang ditekankan adalah peserta didik memahami dan
mengamalkan apa yang diajarakan: kKepadanya sehingga terjadi_perubahan sikap
dalam diri peserta didik. Selain guru Akidah Akhlak yang diwawancarai, penulis
juga mewawancarai beberapa peserta; didik sebagai perwakilan dari teman-
temannya terkait dengan pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan oleh

guru pada mata pelajaran Akidah Akhlak, antara lain sebagai berikut.

2Syrya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
2L Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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Rasmita peserta didik kelas IX, berpendapat bahwa:
Guru mengembangkan kecerdasan spiritual Saya melalui proses
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan cara sebelum
dan sesudah proses pembelajaran utamanya pada mata pelajaran Akidah
Akhlak guru selalu memberikan siraman rohani terkait dengan materi yang
diajarkan pada hari itu dan menyadarkan peserta didiknya mengenai

pentingnya mengamalkan materi-materi yang sudah dipelajari baik dan
diamalkan sampai kapanpun meskipun sudah tidak bersekolah di MTs lagi.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada ke empat
peserta didik terkait .dengan proses pembelajaran. yang mengembangkan
kecerdasan spiritual, penulis dapat simpulkan ‘bahwa guru Akidah Akhlak
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik baik di dalam maupun di luar
kelas dengan cara memberikan siraman rohani serta nasehat kepada peserta
didiknya untuk selalu mengamalkan materi yang telah dipelajari sampai kapanpun
meskipun mereka tidak bersekolah di MTs lagi. Hal tersebut juga sudah sesuai
dengan hasil observasi yang telah penulis lakukan dengan cara mengamati proses
pembelajaran Akidah Akhlak selama dalam proses penyusunan proposal sampai
pada penelitian.

Selain terkait dengan proses pembelajaran, materi-materi pelajaran,
metode 'serta pendekatan dalam proses pembelajaran yang digunakan oleh guru
Akidah [Akhlak untuk menumbuh kembangkan kecerdasan spiritual dalam diri
peserta didik, guru_juga menanamkannilai-nilai agar peserta didik dapat cerdas
spiritulnya. Adapun nilai-nilai tersebut dikemukakakan oleh guru Akidah Akhlak
sebagai berikut.

Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas V11, mengemukakan bahwa:

Nilai-nilai yang Saya tanamkan dalam diri peserta didik dalam rangka
pengembangan kecerdasan spiritual berupa nilai ketuhanan (ilahiyah) dan
nilai kemanusian (insaniyah) mengajarkan kepada peserta didik tatacara
bersikap dan bertutur kata sopan dan santun kepada sesama agar peserta
didik mengetahui dan menyadari tentang pentingnya bertutur kata sopan dan
santun.?

22Rasmita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
23Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero,25 Mei 2018.
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Selain Subhan, Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII, juga

mengemukakan bahwa:

Nilai-nilai yang Saya tanamkan dalam diri peserta didik dalam rangka
pengembangan kecerdasan spiritual berupa nilai kesopanan mengajarkan
kepada peserta didik tatacara bersikap dan bertutur kata sopan dan santun
kepada sesama serta menghormati yang lebih tua agar peserta didik dapat
menyadari bahwa ternyata nilai-nilai seperti itu dapat memabawa pada
kebaikan.?

Kemudian lebih lanjut juga dikemukakan oleh Abdurrahim, S.Pd.l., M.A.

dengan nada yang sama selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, bahwa:

Nilai-nilai yang Saya tanamkan dalam diri” peserta didik dalam rangka
pengembangan kecerdasan spiritual berupa nilai ketuhanan (ilahtyah) dan
nilal kemanusian (insaniyah) mengajarkan kepada peserta didik tatacara
bersikap dan bertutur kata sopan dan santun kepada sesama selain nilai
kesopanan Saya juga ajarkan kepada peserta didik mengenai nilai
keikhlasan agar peserta didik mengetahui tentang pentingnya menerapkan
perilaku ikhlas dalam berbuat agar peserta didik dapat menyadari bahwa
ternyata nilai-nilai seperti itu dapat memabawa pada kebaikan dan
kedamaian hati.?

Implementasi dari nilai-nilai tersebut terus dikembangkan oleh guru
Akidah| Akhlak agat peserta didik terus mengamalkan nilai-nilai  tersebut.
Tujuannya kecerdasan spiritual peserta didik dapat berkembang dalam dirinya.
Guru Akidah Akhlak melaksanakan peroses pembelajaran tidak pernah lepas dari
penanaman nilai-nilai religias kepada peserta didiK. Tujuannya agar peserta didik
senantiasa menyadari bahwa betapa pentingnya sebuah nilai dalam kehidupan
yang dapat mengantarkannya pada kebatkan di dunia lebih-lebih pada kebaikan di
akhirat. Sehingga hal inilah yang membuat guru khususnya guru Akidah Akhlak
selalu berupaya menanamkan nila-nilai yang baik kepada peserta didik tujuannya

agar tumbuh dalam diri peserta didik kecerdasan spiritual.

24Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
ZAbdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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Hasil observasi menunjukkan nilai-nilai yang tersebut di atas ditanamkan
dalam diri peserta didik hal ini terlihat dari sikap peserta didik yakni selama
mendengarkan siraman rohani dari guru Akidah Akhlak peserta didik sudah
mampu bertutur kata yang sopan kepada guru, maupun teman-temannya serta
sudah mampu bersikap jujur dan peduli terhadap sesama.

4.1.2 Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MTs DDI Ujung

Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang

Sesuai dengan visi yang berbunyi terdepan dalam prestasi, berakhlaqul
karimah dan berciri khas Islam adalah salah satu pengembangan kecerdasan
spiritual dalam hal ini bukan hanya peserta didik yang harus cerdas spiritualnya
tetapi yang lebih utama adalah guru karena guru adalah model atau teladan kepada
peserta didiknya yang harus mampu berbaur dengan peserta didik. Keberhasilan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh guru dan tenaga kependidikan yang terdapat
dalam sebuah lembaga.

Abdurrahim selaku kepala MTs..DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang, mengembangkan program kerja yang mendukung
pengembangan kecrdasan spiritual peserta didik dan telah disepakati oleh semua

tenaga kependidikan di Madrasah.;Adapun kegiatan'tersebut, antara lain:

1. Zikir bersama melalui pembacaaan ratibul haddad yang dilaksanakan
oleh peserta didik tujuannya adalah agar tumbuh nilai-nilai spiritual
dalam diri peserta didik kemudian dari pembacaan ratibul haddad ini
guru juga ikut berpartisipasi ‘dengan cara ikut serta berbaur dengan
peserta didik. Pelaksanaan pembacaan ratibul haddad diadakan 3 kali
dalam seminggu yang dilaksanakan di rumah-rumah peserta didik atau
guru bahkan masyarakat juga sesekali mengundang peserta didik untuk
membacakan ratibul haddad ketika mengadakan syukuran di rumah
mereka. Pembacaan ratibul haddad ini sangat di dukung oleh masyarakat
terutama orang tua dari peserta didik. Kegiatan ini membuat peserta didik
antusias dan serius dalam melaksnakannya.

2. Do’a bersama yang dilakukan pada saat menjelang ujian, juga pada saat
peringatan tahun baru hijriah yakni pada malam 1 Muharram. Peserta
didik dan guru berkumpul di Madrasah untuk mengadakan do’a bersama.
Tujuannya agar tumbuh nilai-nilai spiritual dalam diri peserta didik jika
peserta didik telah selesai menempuh pendidikan di Madrasah.
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3. Yasinan setiap hari jumat tujuannya agar peserta didik semakin
mempertajam baca Al-Qur’annya.

4. Salat luhur dan salat asar berjamaah

5. Kultum setiap senin dan kamis

6. Mata pelajaran pendidikan agama Islam seperti Akidah Akhlak, Fikih,
Al-Qur’an dan Hadis, BTQ, Bahasa Arab serta Sejarah Kebudayaan
Islam semuanya masuk pagi setiap hari dari jadwal. Tujuannya agar
pikiran mereka terbuka terhadap pelajaran dari awal proses pembelajaran
sampai akhir jam pelajaran karena mereka terlibih dahulu dijernihkan
pikirannya dengan mengisi’ pelajaran pendidikan agama Islam di jam
pertama pembelajaran.2

Pelaksanaan beberapa program yang tersebut di atas sangat penting karena
yang ingin dicapai adalah unggul dalam prestasi, memiliki akhlakul karimah.
Unggul| dalam prestasi maksudnyas, adalah prestasi batiniyah artinya yang
diharapkan dari peserta didik adalah bukan hanya unggul dalam prestasi secara
lahiriah tetapl yang tak kalah penting adalah unggul dalam prestasi batiniyah atau
cerdas spiritual sehingga peserta didik memiliki akhlakul karimah karena inti dari
kecerdasan spiritual adalah akhlakul karimah. Agar ke depannya tumbuh menjadi
peserta didik yang taat beribadah dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi yang dilakukan penulis selama berada di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa kegitan-kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual peserta
didik di MTs DDI Ujung Leros/Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang terlaksana
dengan baik dan diikuti secara serius, semangat dan antusias oleh peserta didik.

Berikut _ini_tabel daftar ‘jadwal Kegiatan “péngembangan Kkecerdasan
spiritual  peserta didik yang diprogramkan oleh kepala Madrasah yang
bekerjasama dengan pembina OSIS, guru Akidah Akhlak dan semua guru-guru di
MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang yang dijadikan

sebagai bahan dokumentasi oleh penulis?” sebagai berikut.

% Abdurrahim (Kepala Madrasah), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.

2’Sumber Data Dokumentasi MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang.
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di

MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

NO | Nama Kegiatan Lokasi Pelaksanaan
Zikir bersama | 3 Biasanya dilaksanakan di
melalui pembacaan ala , umah peserta didik,

L ratibul haddad alam Minggu, ma ah guru dan bahkan

2.

setiap hari Jumat

3. .

memulai

4.

5.
berjamaah
Kultum Setiap hari setelah selesai | Mesjid Al-Muhajirin

6. salat luhur dan salat asar

berjamaah

Sumber data MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.
Berikut beberapa pendapat peserta didik mengenai kecerdasan spiritual,

antara lain, sebagai berikut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Muhammad Akram peserta didik kelas V11, berpendapat bahwa:

Menurut Saya, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki
oleh peserta didik dari segi sikap yang mengalami perubahan setelah
mempelajari materi tentang kesadaran, misalnya pada mata pelajaran
Akidah Akhlak terdapat materi tentang kesopanan. Setelah mempelajari
materi ini peserta didik menjadi sadar akan pentingnya bersikap sopan
kepada sesama manusia dan menghormati yang lebih tua dari kita dalam
kehidupan sehari-hari.?

Pahita peserta didik kelas V1II, berpendapat bahwa:

Menurut Saya, Kkecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki
oleh peserta didik yang ditandai oleh terjadinya perubahan sikap dalam diri
peserta didik setelah mempelajari materi_tentang kesadaran, misalnya pada
mata pelajaran Akidah Akhlak terdapat materi tentang husnudzan
(prasangka baik). Setelah mempelajari materi ini peserta didik menjadi
sadar akan pentingnya berstkap husnudzan kepada Alllah"SWT. dan sesama
manusia serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.?

Putri Amanda peserta didik kelas IX, berpendapat bahwa:

Menurut Saya, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki
oleh peserta didik selain dari kecerdasan  intelektual dan kecerdasan
emosional yang ditandai oleh terjadinya perubahan sikap dalam diri peserta
didik setelah mempelajari materi tentang kesadaran, misalnya pada mata
pelajaran Akidah Akhlak terdapat materi tentang adil. Setalah mempelajari
materi Ini peserta didik.menjadi sadar akan pentingnya bersikap adil kepada
Alllah- Swt. dan sesama manusia:/serta dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Kecerdasan spiritual ini juga dapat dikatakan sebagai
kecerdasan tertinggi diantara ke dua kecerdasan yang tersebut di atas.*

Rasmita peserta didik kelas X, berpendapat bahwa:

Menurut Saya, kecerdasan wspiritual”merupakan=kecerdasan yang dimiliki
oleh peserta didik selain dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional yang ditandai oleh terjadinya perubahan sikap dalam diri peserta
didik setelah mempelajari materi tentang kesadaran, misalnya pada mata
pelajaran Akidah Akhlak terdapat materi tentang jujur setelah mempelajari
materi ini peserta didik menjadi sadar akan pentingnya bersikap jujur
kepada Alllah Swt. dan sesama manusia serta dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun contoh dari kecerdasan spiritual yakni
seorang peserta didik yang belajar meskipun tidak diawasi dan dilihat oleh
guru karena peserta didik tersebut sadar akan pentingnya belajar.3

BMuhammad Akram (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
2pahita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.

30putri Amanda (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
31Rasmita (Peserta Didik), wawancara, di Ujung Lero, 26 Mei 2018.
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Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh kepala Madrasah
Abdurrahim,S.Pd.I,M.A. sekaligus guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IX,

menyatakan bahwa:

Orang yang cerdas spiritualnya adalah orang yang mampu berbuat ihsan
yakni menyembah kepada Allah Swt. seakan-akan Allah Swt. melihatya jika
dia tidak melihatnya maka dia yakin-bahwa Allah Swt. yang melihatnya.
Intinya orang yang cerdas spiritual yakni orang yang dalam dirinya
mempunyai kesadaran diri. Misalnya dalam hal pembelajaran peserta didik
rajin belajar meskipun tidak dilihat atau diawasi oleh guru.*

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta
didik selain dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang ditandai
oleh terjadinya perubahan sikap dalam diri peserta didik yang dapat membuat
peserta didik mampu berbuat ihsan setelah mempelajari materi Akidah Akhlak.
Kecerdasan spiritual peserta didik dapat dikembangkan melalul berbagai cara
salah satunya adalah memberikan siraman rohani kepada peserta didik dan
menjalin hubungan akrab dengan peserta didik.

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak
terkait dengan Sikap yang guru kembangkan kepada peserta didik agar bukan
hanya kecerdasan intelektual,kecerdasan emosional tetapi juga kecerdasan
spiritual dapat berkembang dalam diri“peserta didik khususnya dalam proses
pembelajaran Akidah AKhlak di kelas“maupun di ltar kelas, anatara lain sebagai
berikut.

Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas V11, mengatakan bahwa:

Saya berusaha menjadi sosok teladan bagi peserta didik tujuannya agar
peserta didik dapat mencontoh gurunya selain itu juga bersahabat dengan
peserta didik agar peserta didik tidak merasa tertekan pada saat proses
pembelajaran di kelas dengan tetap menjaga wibawa sebagai seorang guru
agar peserta didik dapat menghormati Saya sebagai gurunya.®

Surya, S.Pd.I. selaku guru Akidah Akhlak kelas V111, mengatakan bahwa:

%2Abdurrahim (Kepala Madrasah), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
33Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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Sikap yang Saya kembangkan kepada peserta didik agar bukan hanya
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional tetapi juga kecerdasan
spiritual dapat berkembang dalam diri peserta didik khususnya dalam proses
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas maupun di luar kelas Saya berusaha
menjadi sosok teladan bagi mereka tujuannya agar peserta didik dapat
mencontoh gurunya.*

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

mengatakan bahwa:

Saya selalu tampil dihadapan peserta didik sebagai sosok teladan tujuannya
agar peserta didik dapat mencontoh gurunya. Selain itu juga bersahabat
dengan__agar.peserta didik tidak merasa_ tertekan pada saat proses
pembelajaran di kelas dengan tetap menjaga wibawa sebagai seorang guru
agar peserta didik dapat menghormati Saya sebagai gurunya.®

Intinya menjalin hubungan yang akrab dengan peserta didik dan menjadi
sosok teladan dihadapannya sehingga secara tidak langsung dengan bersikap
seperti Ini maka kecerdasan spiritual akan tumbuh dan berkembang dalam diri
mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru dalam Kelas senantiasa
memotivasi peserta didik untuk berbuat baik dan rajin belajar serta disiplin dalam
belajar. Seorang guru juga menjadi contoh teladan kepada peserta didiknya salah
satunyaadalah disiplin dalam belajar.

Selain menjalin hubungan yang akrab dengan peserta didik, guru Akidah
Akhlak | juga mewajibkan beberapa”™Kegiatan rutinitas_dalam_mengembangkan
kecerdsasan spiritual peserta didik. Adapun beberapa kegiatan tersebut
dikemukakan oleh guru Akidah Akhlak: Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas

VI, mengemukakan beberpa kegiatan tersebut.

Kegiatan rutinitas yang Saya wajibkan kepada peserta didik agar kecerdasan
spiritualnya berkembang yakni selalu mengingatkan kepada peserta didik
agar berdo’a sebelum dan sesudah belajar baik dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak maupun mata pelajaran yang lain. Tujuannya agar pikiran peserta

%Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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didik terbuka untuk menerima materi pelajaran dan dapat memahami serta
mengamalkan materi tersebut dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Selain Subhan, Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII, juga

mengatakan hal yang sama bahwa:

Kegiatan rutinitas yang Saya wajibkan kepada peserta didik agar kecerdasan
spiritualnya berkembang yakni selalu-mengingatkan kepada peserta didik
agar berdo’a sebelum dan:sesudah belajar baik dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak maupun mata pelajaran yang lain. Tujuannya agar pikiran peserta
didik terbuka untuk menerima materi pelajaran dan dapat memahami serta
mengamalkan materi tersebut dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
dengan begitu kecerdasan spiritualnya dapat berkembang.’

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

mengemukakan bahwa:

Kegiatan rutinitas yang Saya wajibkan kepada peserta didik agar kecerdasan
spiritualnya berkembang yakni selalu mengingatkan kepada peserta didik
agar berdo’a sebelum dan sesudah belajar baik dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak maupun mata pelajaran yang lain. Tujuannya agar pikiran peserta
didik terbuka untuk menerima materi pelajaran dan dapat memahami serta
mengamalkan materi tersebut dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, Saya juga mewajibkan kepada peserta didik agar membaca Al-
Qur’an sebelum belajar. tujuannya agar _mereka lebih dekat dengan Al-
Qur’an dan merupakan pembiasaan ‘bagi peserta didik agar fasih dalam
memabacanya karena merupakan bekal dunia dan akhirat dengan begitu
kecerdasan spiritualnya dapat berkembang.

Pelaksanan berbagai program pengembangan kecerdasan spiritual di
Madrasah terlaksana secara rutin/dan diikuti oleh semua peserta didik dengan baik
namun belum maksimal dan masih daldm proses pengembangan. Pelaksanaan
program tersebut terus dilakukan oleh guru dengan bekerjasama antara semua
guru di Madrasah, mapun orang tua peserta didik. Bentuk kerjasamanya adalah
selalu mengarahkan peserta ddik untuk melakukan kegiatan—kegiatan positif yang
dapat mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran Akidah Akhlak mengajak peserta didik untuk berdo’a bersama pada

%Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
7Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018
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saat membuka dan menutup pelajaran. Hal ini dilaksanakan oleh guru untuk
menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik. Kegiatan rutinitas seperti
berdo’a bersama sebelum dan sesudah belajar, membaca Al-qur’an tujuannya agar
dalam diri mereka tumbuh dan berkembang kecerdasan spiritual. Kegiatan
rutunitas tersebut diwajibkan oleh semua guru mata pelajaran yang lain sebagai
wujud dari visi yakni membangun generasi yang berciri khas Islam.

Pengembangan kecerdasan spiritual peserta.didik bukan hanya melalui
mata pelajaran Akidah Akhlak tetapi juga pada mata pelajaran lainnya. Subhan

selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI, mengemukakan bahwa:

Saya kembangkan kecerdasan spiritual peserta didik dengan cara selalu
menasehatt mereka jika Saya melihat perbuatan mereka di luar proses
pembelajaran 'Akidah Akhlak“melenceng dari nilai-nilai ajaran Islam.
Tujuannya agar mereka tetap sadar akan pentingnya akhlak yang baik.*

Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII, juga mengatakan hal

yang sama bahwa:

Saya mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik dengan cara selalu
menasehati mereka jika. Saya melihat perbuatan mereka di luar proses
pembelajaran  Akidah “Akhlak..«melenceng dari nilai-nilai ajaran
Islam.Tujuannya agar’ mereka tetap sadar akan pentingnya akhlak yang
baik.

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak ‘kelas IX, juga

menjelaskan bahwa:

Saya mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik dengan cara selalu
menasehati mereka jika Saya melthat perbuatan mereka di luar proses
pembelajaran Akidah Akhlak melenceng dari nilai-nilai ajaran Islam.
Tujuannya agar mereka tetap sadar akan pentingnya akhlak yang baik.
Selain itu Saya selaku guru Akidah Akhlak mengembangkan kecerdasan
spiritual peserta didik melalui metode pembiasaaan yakni selalu
membiasakan kepada peserta didik untuk berlaku baik dengan
mengingatkan kepada peserta didik mengenai materi Akidah Akhlak yang
sudah dipelajari agar peserta didik terbiasa mengamalkan baik di kelas

39Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
40Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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maupun di luar kelas. Tujuannya agar peserta didik terbiasa dalam
mengamalkan hal-hal yang baik dan menghindari hal-hal yang buruk.*

Hal tersebut selalu diimplementasikan oleh guru Akidah Akhlak baik di
dalam maupun di luar kelas. Mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik
bukanlah hal yang mudah bagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak karena
berhubungan dengan hati, sehingga.dalam-mengembangkan kecerdasan spiritual
peserta didik terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang
ditemui oleh guru khusunya guru mata pelajaran Akidah Akhlak. Adapun faktor
pendukung yang ditemui oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak selama
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi penulis mengenai pengembangan kecerdasan
spiritual peserta didik yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak sudah terlaksana
dengan baik karena sudah banyak peserta didik yang sadar akan pentingnya
akhlak yang baik dan hal ini terus dilakukan guru baik di dalam kelas maupu di
luar kelas dengan cara senantiasa memberikan siraman rohani ‘kepada peserta
didik.

Subhan selaku guru Akidah'Akhlak kelas V11, menjelaskan bahwa:

Faktor pendukung yang Saya temui “selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
perhatian peserta didik/bagus pada saat;materi dijelaskan dengan pendekatan
hati maksudnya..sebelum..menjelaskan..materi.Saya..terlebih dahulu
menyentuh hati peserta didik agar mau memperhatikan dan merespon apa
yang Saya jelaskan.*

Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII, juga menjelaskan
bahwa:

Faktor pendukung yang Saya temui selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
adanya dukungan dari peserta didik, semua guru dan tenaga kependidikan di
MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupen Pinrang.®

4 Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018
42Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
4Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

menjelaskan bahwa:

Faktor pendukung yang Saya temui selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
perhatian peserta didik bagus pada saat materi dijelaskan dengan pendekatan
hati maksudnya sebelum menjelaskan materi Saya terlebih dahulu
menyentuh hati peserta didik-agar peserta didik mau memperhatikan dan
merespon apa yang Saya-jelaskan serta adanya dukungan dari semua guru
dan tenaga kependidikan dalam hal pengembangan kecerdasan spiritual
peserta didik pada:mata pelajaran Akidah Akhlakdi MTs DDI Ujung Lero
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang bahkan orang tua peserta didik juga
ikut serta memberikan siraman rohani kepada anaknya ketika anaknya
sampai di rumah.*

Pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik yang dilakukan oleh
guru Akidah Akhlak mendapat respon yang sangat luar biasa dari peserta didik hal
ini dapat di lihat pada hasil observasi penulis yakni peserta didik sangat antusias
dan semngat untuk melaksanakan berbagai kegiatan pengembagan kecerdasan
spiritual yang diselenggarakan oleh guru khusunya guru mata pelajaran Akidah
Akhlak i/maupun guru mata pelajaran lain. Selain itu, guru dan orang tua juga
merespan hal ini bahkan mereka juga.ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut
seperti pada kegiatan zikir bersama melalui pembacaan ratibul haddad guru ikut
serta didalamya dan masyarakat juga sering mengundang mereka untuk hadir
dalam acara syukuran di fumah guru, Wargaratau orang:tua peserta didik sendiri.

Selain faktor pendukung yang ditemui oleh guru mata pelajaran Akidah
Akhlak “selama mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik, guru juga
menemui beberapa faktor penghambat antara lain sebagai berikut.

Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas V11, menjelaskan bahwa:

Faktor penghambat yang Saya temui selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
terdapat beberapa peserta didik yang masih sangat susah diatur sehingga
dalam proses pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai apa yang diingingkan
oleh guru karena terkadang apa yang disampaikan kepada peserta didik
tidak didengarkan dengan baik oleh peserta didik sehingga meskipun peserta

4 Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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didik telah belajar materi Akidah Akhlak akan tetapi sikap peserta didik
tidak bisa berubah serta suasana kelas sulit dikendalikan karena dalam satu
kelas msaing-masing punya perbedaan.*

Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VI, juga menjelaskan hal

yang sama bahwa:

Faktor penghambat yang Saya temui selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
terdapat beberapa peserta didik yang masih sangat susah diatur sehingga
dalam proses pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai apa yang diingingkan
oleh guru karena terkadang apa yang disampaikan kepada peserta didik
tidak didengarkan dengan baik oleh peserta didik sehingga meskipun peserta
didik telah belajar materi Akidah Akhlak tapi stkap peserta didik_tidak bisa
berubah.*

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

menjelaskan bahwa:

Faktor penghambat yang Saya temui selama dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni
terdapat beberapa peserta didik yang masih sangat susah diatur sehingga
dalam proses pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai apa yang diingingkan
oleh guru karena terkadang apa yang disampaikan kepada peserta didik
tidak didengarkan dengan baik oleh peserta didik. Selain itu masih terdapat
beberapa orang tua peserta didik yang bersikap acuh tak acuh terhadap
perkembangan spiritual * ‘anaknya« sehingga meskipun @ di Madrasah
pengamalannya sudah bagus tetapi karena kurang dorongan dari orang tua
juga menyebabkan peserta didik sulit mengembangkan kecerdasan spiritual
dalam dirinya. Serta polapergaulan peserata didik dilingkungan masyarakat
yang salah akibatnya mereka terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh
masyarakat sehingga mereka mengabaikan_ilmu Akidah Akhlak yang telah
diberikan guru di Madrasah.4

Pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik yang dilakukan oleh
guru Akidah™Akhlak melalui beberapa hambatan sehingga belum maksimal.
Kendala tersebut berasal dari Peserta didik, lingkungan peserta didik yang kurang
mendukung sehingga kecerdasan spiritual peserta didik belum berkembang secara
menyeluruh. Hal ini terlihat pada saat peneliti mengobservasi peserta didik dalam

belajar Akidah Akhlak yakni guru kewalahan dalam mengajar karena banyak

4Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
*Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
47 Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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diantara beberapa peserta didik yang ribut ketika guru menjelaskan materi pada
hari itu.

Selain beberapa hal di atas yang menjadi faktor penghambat guru Akidah
Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik hasil observasi
penulis selama berada di lokasi penelitian-yakni kurangnya sarana dan prsarana
dalam pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik seperti belum adanya
bangunan Musallah ;yang dapat digunakan guru untuk menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual disebabkan karena lokasi
Madrasah tersebut sempit sehingga tidak terdapat lokasi untuk pembangunan
Musallah. Beberapa kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
dialinkan ke Mesjid seperti salat luhur dan salat asar berjamaah dilaksanakan di
masjid serta pelaksanaan zikir bersama terkadang menggunakan ruangan kelas
dan kadang juga dilaksanakan di Mesjid. Hal ini dapat membuat peserta didik
berkeliaran karena jarak Mesjid dengan Madrasah sekitar 600 meter sehingga
guru merasa kewalahan dalam mengawasi.dan mengontrol peserta didik.

Sejauh ini pengembangan kecerdasan spiritual peserta tetap dikembangkan
meskipun guru Akidah Akhlak “menemui berbagai hambatan. Guru Akidah
Akhlak mengembangkan kecerdasan spiritual melihat dari tolak ukur bukan hanya
dari segi sikap peserta didik. Hal ini dikemukakan oleh Subhan selaku guru

Akidah Akhlak kelas V11, bahwa:

Mengenai masalah tolak ukur ini menurut Saya kecerdasan spiritual peserta
didik dapat dikatakan berkembang jika peserta didik sudah mampu
mengamalkan sedikit dari ilmu Akidah Akhlak dalam kehidupannya.
Berbicara mengenai tolak ukur berkembangnya kecerdasan spiritual masih
sulit diukur karena peserta didik terdiri dari beberapa orang dan Saya
merasa kewalahan dalam mengawasi peserta didik apalagi peserta didik
masih kelas V11.4

48 Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
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Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah Akhlak kelas VIII, juga menjelaskan

bahwa:

Tolak ukur yang Saya lihat dari berkembangnya kecerdasan spiritual peserta
didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya dari segi sikap
peserta didik, tetapi juga memantau perkembangan peserta didik setiap hari
dalam melaksanakan kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual seperti
salat berjamaah, keseriusan_dalam berdo’a sebelum dan sesudah belajar
serta zikir bersama.*

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

menjelaskan bahwa:

Tolak ukur yang Saya lihat dari berkembangnya kecerdasan spiritual peserta
didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya dari segi sikap
peserta didik, tetapi juga memantau perkembangan peserta didik setiap hari
dalam melaksanakan kegiatan ‘pengembangan kecerdasan spiritual seperti
salat berjamaah, keseriusan dalam berdo’a sebelum dan sesudah belajar,
serta zikir bersama. Ketika peserta didik sudah melaksanakan itu dengan
baik disitulah Saya dapat mengukur sejauh mana pengembangan kecerdasan
spiritual .

Berbicara mengenai tolak ukur berkembangnya kecerdasan  spiritual
peserta didik itu sangat banyak yang perlu diamati agar guru mengetahui sejauh
mana perkembangan kecerdasan 'spiritual ‘peserta didik setelah mempelajari
Akidah /Akhlak. Perkembangan kecerdasan spiritual tidak hanya dilihat dari segi
sikap tetapl dapat dilihat dari beberapa hal yang dilakukan peserta didik terkait
dengan | kegiatan pengembangan, ‘kecerdasan:, spiritual seperti zikir bersama,
membaca Al- Qur’an dan salat berjamaah serta sudah adanya perubahan sikap dari
peserta ‘'didik setelah belajar Akidah” Akhlak hal tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan spiritual peserta didik berkembang meskipun masih belum maksimal.

Subhan selaku guru Akidah Akhlak kelas VII, mengemukakan bahwa:

Upaya yang Saya lakukan selaku guru Akidah Akhlak sampai saat ini dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik menjadi teladan bagi
peserta didik tujuannya agar dengan upaya ini peserta didik dapat
mencontoh sosok gurunya dalam bertingkah laku serta selalu memberikan

4Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
S0Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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siraman rohani kepada peserta didik dengan cara menyentuh hati peserta
didik agar mau mendengar dan mengamalkan apa yang disampaikan
kepadanya selain itu juga selalu menekankan kepada peserta didik untuk
belajar di mana saja dan kapan saja tanpa batas waktu meskipun tidak
diawasi oleh guru tujuannya agar pikiran mereka terbuka dan lebih
memaknai pentingnya belajar utamanya belajar tentang akhlak.

Surya, S.Pd.l. selaku guru Akidah. Akhlak kelas VIII, mengemukakan hal

yang sama bahwa:

Upaya yang Saya lakukan selaku guru Akidah Akhlak sampai saat ini dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik yakni menjadi teladan
bagi peserta didik tujuannya agar dengan upaya ini peserta didik dapat
mencontoh _sosok gurunya dalam bertingkah laku serta_selalu_memberikan
siraman rohani kepada peserta didik dengan cara menyentuh hati peserta
didik agar mau mendengar dan mengamalkan apa yang disampaikan
kepadanya.®

Abdurrahim, S.Pd.l., M.A. selaku guru Akidah Akhlak kelas IX, juga

menambahkan bahwa:

Upaya yang Saya lakukan selaku guru Akidah Akhlak sampai saat ini dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik yakni/selain menjadi
sosok teladan bagi peserta didik Saya juga selalu berusaha menyibukkan
peserta didik dengan kegiatan-kegiatan positif, yang bernuansa Islami bukan
hanya dalam mata pelajaran Akidah-Akhlak di kelas tetapi juga di luar kelas
seperti adanya kegiatan zikir bersama membaca Al-Qur’an dan lain
sebagainya dengan cara bekerjasama dengan semua quru di Madrasah dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik.®

Hasil observasi menunjukkan bahwa sampai saat ini guru Akidah Akhlak
terus berupaya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pelaksanaan berbagai kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual serta
senantiasa bekerjasama dengan semua tenaga pendidik di Madrasah tersebut
dalam rangka menjadikan peserta didik yang bukan hanya cerdas secara

intelektual namun yang lebih utama adalah peserta didik cerdas secara spiritual.

S1Subhan (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
2Surya (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 25 Mei 2018.
S3Abdurrahim (Guru), wawancara, di Ujung Lero, 24 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama
penulis meneliti di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
dengan mewawancarai guru, peserta didik dan kepala Madrasah. Penulis dapat

menarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran Akidah Akhlak yang

dilaksanakan oleh guru, khususn mata pelajaran Akidah Akhlak

menggunakan pendekatan s n berbagai kegiatan rutinitas

yang diwajibkan kepac lidik tuj A umbuhkan kecerdasan

a didik. Sampai saat ini asah tersebut berusaha
da mata
Akidah
semua guru di Mad

piritual peserta didik a i ah dapat

generasi yang terdepa

12y

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini maka, penulis

memperoleh hasil wawancara, obs i dan dokumntasi dari Pengembangan

Kecerdasan Spiritual Peserta jaran Akidah Akhlak di MTs

DDI Ujung Lero Kec asil penelitian tersebut

5.11 ecamatan
penting
di Madrasah untuk me i Akhlak
b hal tersebut dapat
n baik dari segi sik
uhur dari peserta didik.
at guru kh u
mkan nila-ni ada peserta didik

dalam diri p iritual.

5.1.2 Pengenﬂ‘h ncEan\erIEserta Did

tidak mudah dilakukan oleh gu ususnya guru mata pelajaran Akidah
Akhlak karena hal ini berhubungan dengan pembinaan hati peserta didik.
Sampai saat ini Madrasah tersebut terus berusaha mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik bukan hanya pada mata pelajaran
Akidah Akhlak tetapi semua mata pelajaran dengan cara guru Akidah
Akhlak bekerjasama dengan semua guru di Madrasah tersebut dalam

rangka pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik agar visi dari
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madrasah dapat terwujud yakni membentuk generasi yang terdepan dalam

prestasi, berakhlakul karimah dan berciri khas Islam.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi guru, utamanya bagi guru

5.2.2

5.2.3

idah Akhlak agar tetap mengembangkan

kecerdasan spiritual p cara terus melakukan proses
hing serta menanamkan
peserta didik tumbuh

cerdas

malkan materi-materi A

dupan sehari-hari serta te

Akidah Akhlak dengan cara’ bekerjasama dengan semua tenaga
kependidikan yang terdapat di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang dalam rangka pengembangan kecerdasan spiritual
peserta didik. Tujuannya agar kecerdasan spiritual peserta didik tidak

hanya berkembang pada mata pelajaran Akidah Akhlak saja, akan tetapi
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berkembang pula di semua mata pelajaran baik di dalam kelas maupun di

luar kelas ataupun di lingkungan masyarakat.
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LAMPIRAN 1

VISI MISI MTS DDI UJUNG LERO KECAMATAN SUPPA KABUPATEN
PINRANG

Visi Misi

1. Menumbuh kembangkan kreatifitas

meningkatkan Profesional dalam
an tugas.
minat belajar dan

prestasi

Drasarana

Prestasi,
Karimah
Karimah
alkannya

i dalam

maupun

g bersih,

nyaman

dalam suasana kekeluargaan
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

. Pertanyaan Wawancara untuk G Mata Pelajaran Akidah Akhlak

. Proses pembelajaran Akida a yang Bapak/Ibu guru lakukan
kepada peserta didik dalam diri mereka?

. Apa saja materi- jaran Akidah Akhlak

selama

proses

Akidah

belajaran

dapat terkembangkan?
. Kegiatan rutinitas apa yang Bapak/lbu guru yang berikan atau wajibkan kepada
peserta didik agar kecerdasan spiritualnya dapat berkembang?

. Nilai-nilai apa saja yang Bapak/Ibu guru tanamkan dalam diri peserta didik
dalam rangka pengembangan kecerdasan spiritual mereka terkhusus dalam

proses pembelajaran Akidah Akhlak?
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9. Faktor pendukung apa yang Bapak/lbu guru temui selama dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik pada mata pelajaran Akidah
Akhlak?

10. Faktor penghambat apa yang Bapak/lbu guru temui selama dalam

mengembangkan kecerdasan

Akidah  Akhlak?

peserta didik pada matapelajaran

11. Apakah hanya belajaran AKic ak di kelas bapak/Ibu

erta didik?
13. Up bapak/lbu guru laku i dalam
asan spiritual peserta di
ra untuk Kepala Madrasa
DDI Ujung

dukung pengemba

spiritual baik di dalam maupun di luar kelas?
3. Apakah Anda dapat memahami dan mengamalkan isi dari mata pelajaran

Akidah Akhlak yang telah diajarkan oleh guru Anda dalam kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat?

4. Bagaimana sikap Anda jika melihat temannya sedang kesusahan?
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN ENELITIAN

A. PETUNJUK PENGIS

Amatilah aktivi kegiatan pembelajaran

ilah lembar observasi

dari hasil

DDI Ujung Lero Kecamatan S

Kabupaten Pinrang

Guru mengajarkan kepada peserta
didik tentang pentingnya memahami
diri dan orang lain melalui mata

pelajaran Akidah Akhlak.

2. | Guru selalu mengajak peserta didiknya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

untuk berdo’a bersama pada saat

membuka dan menutup pelajaran.

Guru lebih mementingkan kecerdasan

spiritual  peserta  didik  daripada

kecerdasan intelektual

penguasaan materi pe

Guru selalu

anamkan nilai-nilai

Akhlak
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Observasi Untuk Peserta Didik

KETERANGAN
Pengembangan Kecerdasan
Spritual Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di MTs
No YA | TIDAK Pig'iﬁ'—
DDI Ujung Lero Ke
Suppa Kabupaten Pi
1 Peserta didik
2.
3 melaksanakan
adrasah.
4,
. Peserta didik rutin dan serius yasinan
setiap hari jumat di kelas
Peserta didik bersikap disiplin dalam
6.

mengikuti  proses  pembelajaran

Akidah Akhlak di Madrasah.
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Peserta  didik sudah dapat

7. | menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dengan sikap bijak.
Peserta didik meminta izin kepada

8. | gurunya pada saat akan ke

9.

10.

mampu
11.

negatif

PAREPARE
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LAMPIRAN 4

HASIL OBSERV A p

HARI

/\l\ll)\H AKILAK

ANGGAL Kamis dan Syt
T

10 dap 12 Mei
GURU AKIDAH AK1f g Mei 201

¢.PETUNJUK PENG

berlangsung di kelas mpgy,
memberikan tanda checy list
Anda dengan memperhatikap

4.
3
6.

SUBIAN

SIAN
Amatilah aktivitag guru dap D
Cse

rta d d
pun di [, war Kelas, ¢ Wik selam,

(‘j) pada g|q

m yan
bebe

“Tapa hal d; bawah ip;.
Kegiatan obserygg; tidak boleh mengangoy ia];

<0
Keglatan observag; harus dilakykay seca

ara sistematis dan terkendali.
Pengamat mence|js : Jawaban pada |em

pengamatan yang Sesungguhnya,

D. TABEL PENGAMATAN

Observasi untuk Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak

No

KETERANGAN
T —

a kegiatan pembelajaran
emudian jgijgh lembar observasi dengan

g disediakan sesuai pengamatan

bar observas; berdasarkan dari hasil

-

Spiritual Peserta Didik Pada T T

Mata Pelajaran Akidah v 1
Akhlak di MTs DDI Ujung A D PENJELASAN

Lero Kecamatan Suppa A

Kabupaten Pinrang K

Guru  mengajarkan  kepada

peserta didik tentang pentingnya o ddlam fOst‘ pen belas
memahami diri dan orang lain

\ ah k L
melalui mata pelajaran Akidah | | ALA Ml e

Curu menda arkw\ \/\ﬂ! \ﬂ\

ren
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Guru  selalu mengajak
ldidiknya untuk berdo’a |,
i

ersaina
pada saat membuyk

\

| Guru  lebily mementingkar,
kecerdasan spiritual peserta didik
daripada kecerdasap intelektual

dalam hal penguasaan nateri
pelajaran,

Guru selalu memberikan siraman
rohani kepada peserta didiknya
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beclang sunqrpes proses ?embe\a-
4. pada saat proses pembelajaran Aqranaa\a%\'%la&\ Ha‘ i
terkait  dengan materi yang mmut\d'uutav\ Q’h{rjai art bhos
diajarkan. Madragh yan membelalangi
dengan Seb.ola latm.
Hal\av sdalu dilabulan ol
gueu Alidah Alblak '“'“Q:l i
Guru  memotivasi  peserta nglmn P“jr"a Jiﬁt“ﬁau:[ué
3. didiknya  untuk  senantiasa baik \“Pa a4 %

berbuat baik kepada sesama.

Uy{aan Alah Swt- \C{C(\ fecse
g K H
Peoheran Alidas kb

79



Gurew selalu ey,
6. | il akhlak yang ik
mengembanpkan Cterdys

irl o asan
spirttual peser(y duhknyn

——

Contoh-contoly
pengembangan
spiritual yang
pada  mata
Akhlak,

dalam
|<ccc|'(|.~'.zm
diajarkay oleh g

ury
pelajaran

Akidal,

Pcngcmhnngnn Kecerdagan

Spiritual Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran Akidah

No | AKhlak Di MTs DD Ujung
Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang

v

\/

T —

.\Ot..:‘t N M\w ,',‘..[41\“ .Mfﬂlub,“, .
( ! f‘tuu (g, (\rl{,un mm,lyn
"\tql ”’M/H""‘l\"m \

. Hvlv[ul}dn
n"’lll'(l/fl{ ~[m(f|ln:J !)u]'/u lli}r.'
il .‘.'pm'ual ’fw,ln clic iL

Actleqy [\‘lnh)('lrl'mrm A(N.‘{”“
[\H\l((b :{(f{l(l[l ’1’(LPVW£‘WQ\(,.

‘)ﬂ'lﬁlﬁ S(Luﬁ (’nn(u’\- (nnlt))
Hld‘t‘ti r((l{/lm {"”‘U(’mbfl'lf)’"\
h(ou[r(ﬁ/lw .‘i{?ff i (““( (‘."mf.?
d(‘q{{al{lcm f)lPL‘ guru pada
M ()(’{(U/I(Clﬁ /\[(ff dL
Alchjaf,. :;(per(v' Ing((fr‘f'
LR g o o

anCa, —

- ——— e et .

PENJELASAN

>c ==

I. | Peserta didik berdo’a sebelum

dan sesudah belajar.

2

Mee W&TWFW{T
ggc% ﬁ‘f&? ot he {\.hf

A
fap S e oo,




\
il
l
s
|
|
|

|
|

Al

L3,

[
|
i
|

| Peserta didik bhl\lk\p ten:

lang
pada saat gury meluel\qkq.
matert pelajaran,

\1 \ Perfa ‘HL Sudal, nmmru

rsrLcﬁD kmm P
¢ a jcra(
Qury W’Ut’luslan mater

v Alede fibk |
|

Peserta didik ajin
irdan
berjamaal di

melaksanakan saly luthy
| salat  asar
Madrasah.

it b, il

‘Pum u av\m i
rlan il (el 4.
"Um

[QH\ La/p \
diri fhcrfla. i l'

Zilir bersamq e

i Peserta didik rajin d

an serjyg
mu\blkutl

kegiatan

\
‘ pengembangan  kecerdagy, Quru maupun - mag "caul-ﬂ{‘
\ 4 spiritual yang dilaksanakap g Melaui 'ﬂﬂacaam /‘a{‘l
i lMadrasah seperti ki bu{ [.La,;‘ zﬁ 41lb—ul—l OU«\
! bersama melalui pembacagy F-W“fﬂc{»( n4an anfusi.
ratibul haddad, n S’r(nus‘
_ | Peserta didik rutin dan serjys ‘t&man 9ehaf Lﬂ” (rm‘:lf
* | yasinan setiap hari jumat di ‘L('las‘ i bt olth PC -
kelas. AN anfusiag
an Seriug.
o ew%achel&&uafa
Peserta didik be.rsd\lap disiplin Ln MGPU[L dalam
6. | dalam  mengikuti proses (’ sadl fmses
pembelajaran Akidah Akhlak al_
di Madrasah. f) emée /](u«‘
=
Peserta didik sudah dapat Aﬁ;‘fl’“ ; g 6{'11[)1&4 az‘:ﬂ:?‘
7 | menyelesaikan masalah yang | |/ TZ’F Hm L,,( p oser
dihadapinya dengan sikap berm. mereicet
bijak. M Der lab.

81



. 2 % --.“\
['eserta didik memingy "‘u.
Ckepada gurunya Pada  saq

' |k n |\(.|l|dr dari kelas,

h

-H“( Y S’U L Halew \an
Peser(a 444 d({a:{n\\ let s,

o ik sl m‘a‘raFu‘i

Ljudur LPtk{a iur('ﬁ

k —— e
|
\

Peserta didik mey
L tamalkan

m.L\p Jujur  dalam proses Q'J‘:l[i%(,r;;\ U
‘ pembelajaran umm'u uniuft mr
i

|
|
|

'\ air ea mere, ‘-,
benar melalw lon |

| &’-‘vu 4034»\ apa [&"jchuwf.\
al
t)(’r}u{ur (fi(‘ﬂ‘ﬁ;{ n m‘l

tuu [,mL a a,rn [L( aﬂmau-

cluar leelus ke i
I A i i pork

2 i luar e

; \ _________ -
_ j.:Pcscrla didik bertutur kata
10. i sopan dan santun kepada guru
| bank dalam kelas maupun dj
, ! luar kelas.
|

L’_lLb ) Magih 'Derlu Q"“ @)Ww%

; ‘chsena didik sudah mampu / P("UMMMIA c{&m naj(‘\dla
- mengendalikan perasaan

|
|
% negatit dalam dirinya. Qhﬁ ﬁWu

w

82



HASIL OBSERV A g PROSES ppy,

BELA A
I
KELAS v, RAN

AKIDAH AKHLAK
1 (DELAPAN)
HARI Kar:
NGGAL Hamis dan Sypy,
TA 110 ¢
an 12 M
GURU AKIDAH AKHI Ag & Sl
SURYA, 5 pqy

A. PETUNJUK PENGY

. SIAN
Amatilah aktivit

. % guny
perlangsung di kelas Maupun d; |

memberikan tanda check (g

Anda dengan memperhatikap |

yang disedj
wberapahal di ba 8 Clsediakan ses

dan -

e kgéasserta dl(:k selama kegiatan pembelajaran
» Kemudiag jg; ]

) Pada kojop, 1an 1silah lembar observasi dengan

uai pengamatan
Wwah inj: .

pengamatan yang Sesungguhnya,
B. TABEL PENGAMATAN

Observasi untuk Guru Maty Pelajaran Akidan Akhlak

Pengembangan Kecerdasan

- KETERANGAN

Spiritual Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran Akidah
No

Y
Akhlak di MTs DDI Ujung " PENJELASAN
Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang
Guru  mengajarkan  kepada emn mal\?%w%ﬂ[al{\g}a ’ivu"
1. peserta didik tentang |/ 41‘&"‘ 1 F;)lm fﬁWle(FéL 1
pentingnya memahami diri Aleida

83



[0

peserta  didik bnrslkap tenan,

pada saat gury menjchl,khm
materi pelajaran.

Peserta didik rajin melaksanakgy
salat luhur dan sala asar secarg
berjamaah di Madrasaly.

mengikuti kegiatan
pengembangan kecerdasan
spiritual yang dilaksanakan i
Madrasah seperti zikir bersama

melalui  pembacaan

ratibul
haddad,

Peserta didik rutin dan serius

yasinan setiap hari jumat di
kelas.

|
3
Bl
|

|

Peserta didik rajin dan senu%{ ‘l

P&?(m"u\‘ o
\\oersx\mf J(enq"mr u_-gm,@q
|Saa ury

lasLm\ md[:?ﬂ
\mrona mu‘g[ml{fuhh l)lm\;ﬂ\ﬂa
v “C\V\ Ny qP dan urw PGEF}’H
\Nk Magih measa Earﬂ\ than

” I SelLola
m\ mer()‘(a aJalaL

4k Yelag .
Meru
T
| "\tauru J\Janﬁ aaar
45

|

peserta

Weerdagan s pirttual 4ﬂ€at
dthmbuhhtmba \Hm 40\4"\
diri mertha, Semua ectu

didi L rq,m me!r\a\\t-u Sa\d

begy
| i o e
a
S ‘_L\ & F gj a‘;—m

'\qr.lb (¥ a uru
\fm n qm?sm mt)g melalui
W"‘ba(aar\ ra(/yéul haddad
ditluti oltch pererta Jidy).

c{macm anfurias dan
Strtus.

asina St{m ‘\aﬂ"(}u
I[ 1«? dii Lurgt oleh Poertan
4idile depgan antusias:

c{aﬂ Sertus,

84



(.mu selalu menan, amkap
[ milai-nilar akhlak yang bajk
6. | dalam m(.ng,unbangkm\

kecerdasan spiritga| Peserta
didiknya.

|
A(

(,ont()h contoh

IF Ity dStla abuban
U u(rjud [uu 442111 mepgl

(’HCI\;/\ qr- ni cu m‘a
&f’llﬂ hudl Pf’éselrka didik g
daly Mbelgjaran )i
ALAILLPpc{aPaﬂ rb:\r‘qm J/

AMQL AfZL[a dfa [:ddmtl\

8epe tH
/WS nudan,

q,!wé e |

4 n{oﬁ—anfu/«
alam \

|| pengemb: angan  Kecerdagay g /‘_e“’ r-

\ 1 ibplr\\ll’ﬂ yang diajarkap oleh L - qt”{]ar;_m\‘

! ‘\ gurt  pada mata pelajaran Jur {

l | Akidah Akhlak.

‘ l

mq {'?h fm-faq

T e

Observasi untuk Peserta Didik

e S ey

| Pengembangan Kecerdasan KETERANGAN

Spiritual Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran

No | Akidah Akhlak Dj MTs

X PENJELASAN
DDI Ujung Lero

Kecamatan Suppa

Kabupaten Pinrang

Id‘?‘ﬂﬂ u m};
1. | Peserta didik berdo’a sebelum t"@ l"

l’l 6(”
L{d:mesudah belajar. \/ R&éf e(c“ar [U

85



==

1~

ffama &Be\utp dan fsudah

P e

T Akhlak. - :
e
e el G
B i M\m_\“\ it hablun ‘mnanog
i 1 WM‘N\ idkan tubinta
Guru selalu mengajak e | | b aee
g W peser(y Wan hay ] .
didiknya untuk berdo’y bersama \‘ Mu&d‘l\ A&\u\ ‘CIAE&WE bi‘“\‘“
pada saat membuka dg, Menyy .\/‘ ‘ S0 Ak tapi “pada
pelajaran. | d hatra lf!\adarar\ becdo'a
‘1
!

\ jar. Sebq
| " Seoagd upg qut
\"“‘l‘r e it piead

Hal borgdhul ila

!\ dueu agar pecer

|
Guru  lebik ‘
|
V| ‘._‘\cmra mengetabui malec dala
|
|
i

mementingkyy, |
kecerdasan spirity

. al peser(a didik |
+ | daripada  kecerdasap intelcktual

dalam hal penguasaan mater

Pelagacan A

: | Setara ori {y apl
pelajaran, feaking abalal pe:
ﬂ&h 4 e

| hum‘ou@mﬁ%wi ek

Guru selalu memberikan siraman
rohani kepada peserta didiknya

pada saat proses pembelajaran V
lerkait  dengan

Mecupalan tafan rubiei
Quru SS:lmn ({al\es &su&q(‘\
beclana sunar proses me'a’\d
\aran aa\c\?\m‘.a&. Hal int

materi

- —

. yang Meauyulidea ai At ko
diajarkan. ‘\::A::)l;\'\ {‘:m%?\%mw akan
dmdan Sekolu oty
Hal oy Gﬁa\\ﬂu ({‘z\&&u&m deh
Quet Akiqal A” ak menaing;
Guru  memotivasi  peserta nkan Puer\'a M‘L“Tu b&“i
" |didiknya  untuk

senantiasa
berbuat baik kepada sesama.

- |

bk kepada swama malchlule
tlgtaan Mok swt- Y decse

ey ki dawt

Peabelagaran Alidan Alchla




e
Peserta  didik sudah mampu

11. | mengendalikan perasaan negatif
dalam dirinya,

-

TMagl, masa qu()than

4an (_\Eyt\j S"lmlil'\

m mere
it et A

lelas VI

\/f’?

Mash pecly tormbfgg

n cuua(‘a’! 4“" naS(

r
ﬂr’ SUF(IF'XQ era‘ﬁfLQ’\
mqy la Pa,,sar
dar! ‘Ud ile

“f“’{‘ ) e Pm

87




88

LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs DDI Ujung Lero
Mata Pelajaran : Akidah Ahlak
Kelas/Semester - VII/Genap

Materi Pokok Tawadhu’, Tasamuh Dan

Alokasi Waktu ajaran @ 40Menit

A. Kompetensi Inti

. ati ajaran agama Islam
2. imperilaku. juj isi b, peduli
3.
4, menalar dalam ranah ko

si, dan membuat) dan ra

ami pengertian, contoh ak positifnya sifathusn

P RREPARE

C. Indi

2.4.1 Menunjukan sikap perilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan
ta’aawun dalam kehidupan sehari-hari

3.4.1 Menjelaskan pengertian husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’aawun

3.4.2  Menunjukkan dalil nagli dan aqli terkait perilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh, dan ta’aawun

3.4.3 Mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku hushuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh,
dan ta’aawun

3.4.4  Memahami hikmah berperilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan
ta’aawun

4.4.1 Menyajikan fakta dan fenomena tentang perilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh, dan ta’aawun
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4.4.2 Mempraktikkan contoh bentuk berakhlak terpuji yaitu husnuzh-zhan,

tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’aawun

4.4.3 Mensimulasikan akhlak husnudz--zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan

R/
0’0

R/
0'0

ta’aawundan dampak positifnya dalam kehidupan.

. Materi Pembelajaran

Menurut bahasa husnuzzan adalah berbaik sangka. Menurut istilah adalah berbaik
sangka terhadap apa yang terjadi. atau dilakukan orang lain. Orang yang
mempunyai sifat husnuzzan selalu memandang orang lain dengan kacamata
kebaikan. Maka orang yang Selalu berhusnuzzan akan lebih tenang dalam
menjalani hidup. Jika seseorang berbuat baik kepadanya maka ia akan sangat
berterimakasih atas-kebaikannya dan berusaha membalas kebaikannya. Namun
jika ada orang yang berbuat tidak baik maka ia tidak akan membalasnya dengan
hal-hal yang tidak baik pula akan tetapi dia akan mencari sisi baik nya dan selalu
mengintropeksi dirinya sendiri.

Sedangkan tawadhu’ adalah rendah hati, tidak sombong. Orang yang tawadhu’
adalah orang menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber
dari Allah SWT. Dengan keyakinannya tersebut maka tidak pernah terbersit
sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain,
tidak merasa bangga dengan potensi dan prestasi yang sudah dicapainya. la tetap
rendah hati dan selalu menjaga hati serta niat segala amal shalehnya dari segala
sesuatu selain Allah. Tetap menjaga keikhlasan amal ibadahnya hanya karena
Allah.

Adapun tasamuh menurut istilah adalah “sama-sama berlaku baik, lemah lembut
dan saling pemaatf. "Dalam pengertian istilah umum,

tasamuh adalah “sikap akhlak terpuji dalam pergaulan, di mana terdapat rasa
saling menghargai antara sesama manusia dalam batas-batas yang digariskan oleh
ajaran Islam."

Sikap tasamuh perlu dibangun dalan diri setiap individu karena agar tidak terjadi
benturan antara keinginan dan kepentingan antar sesama manusia. Dengan
tasamuh dapat menjauhkan.diri dari sifat kesombongan dan keangkuhan. Adapun
ta‘awun adalah tolong-menolong antar sesama umat manusia dalam hal kebaikan,
supaya saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan pribadi maupun kebutuhan
bersama.

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran 10
%+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin menit

K/
L X4

Apersepsi

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit) Waktu
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya,
» Mukjizat Dan Kejadian Luar Biasa Di Luar Mukjizat
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari
ateri pelajaran yang aka
tang kompetensi inti, k
pada pertemuan yang
pok belajar
i laksanaa aman
60
menit

Stimulation | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(stimullasi/ | memusatkan perhatian pada topic
pemberian dengan cara :
rangsangan) | < Melihat (tanpa atau dengan alat)
Menayangkan gambar/foto tentang
» Husnuzzan
» Tawadhu’
% Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati gambar /foto yang
berhubungan dengan
- Husnuzzan
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Waktu

- Tawadhu’
» Peserta didik diminta untuk mengamati ayat berikut
ini

Amati ayat berikut ini!

S L 5 e
(AlAhzab33:21) 5 3551 il Js25 (3 3K

Artinya: sungguh telah ada dalam diri Rasulullah suri teladan yang baik

Perhatikan dan amatilah gambar-gambar berikut ini

ca

erta didik diminta mem

et atau buku-buku

rnet/materi yang berhubu

Husnuzzan

Tawadhu’

erta didik diminta me
.S.yang terdapat pada buku si

% "Mendengar
i dengarkan p
materi o er n dengan
- u
< Menyimak,

" FEREPARE. ..

an n

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
« Mengajukan pertanyaan tentang :
» Husnuzzan
» Tawadhu’
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan Kreativitas, rasa ingin tahu,
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Waktu

kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

Data
collection
(pengumpul
an
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan:

Tawadhu’
esentasikan ulan
erta didik mengkomunikas
presentasikan tentang
Husnuzzan
Tawadhu’

Peserta didik
mengenai

- Husnuzzan

- Tawadhu’
» Peserta didik diminta mendiskusikan dalil tentang
husnuzzan, tawaduk

mina berdikusi dalam kelompok

< Mengulang
% Saling tukar informasi tentang :
» Husnuzzan
» Tawadhu’
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Waktu

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja
yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan _sikap  teliti,  jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

data hasil pengamatan dengan cara :

¢ Berdiskusi tentang data :

» Husnuzzan
> Tawadhu’
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

« Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

s Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
» Husnuzzan
» Tawadhu

Verification | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
(pembuktian | memverifikasi hastl pengamatannya dengan data-data
) atau teorigpada bukuisumbermelaluigkegiatan :

s Menambah ‘keluasan dan“kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampal “kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan Sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, Kkerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan :

» Husnuzzan
» Tawadhu’
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizati | Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

0 s Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Waktu

(menarik berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau

kesimpulan) media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang :

» Husnuzzan
> Tawadhu’

« Mengemukakan pendapat - atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh. kelompok yang
mempresentasikan

+ /Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta
didik lain diberi kesempatan_untuk menjawabnya.

< Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang
» Husnhuzzan
> Tawadhu’

% Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

< Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

¢ Menyelesaikan,. uji kompetensi yang terdapat pada
buku pegangan.peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah. disediakan secara individu. untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap = materi
pelajaran

Catatan :

Selama pembelajaran‘berlangsungrguru'mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab,
rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.

Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar

10
menit
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit) Waktu
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit Waktu
Guru :
Orientasi
% Melakukan per
untuk mem
galaman peserta didik
sebelumnya,
ali materi prasyarat deng
10
menit

materitema/

-sungguhﬁi ﬂ(ﬁ?i

berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.
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2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Inti 60

menit

Stimulation
(stimullasi/
pemberian
rangsangan)

Peserta didik diberi
memusatkan perhati
dengan cara :

otivasi atau rangsangan untuk
pada topic

eserta didik diminta m
uku paket atau buku-buku
ternet/materi yang berhu
Tasamuh
Ta awun
Peserta didik diminta memba
ang terdapat pada buku sisw.

* YARE BARE s -

- Taawu

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk  mengidentifikasi ~ sebanyak  mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar,
contohnya :
% Mengajukan pertanyaan tentang :
» Tasamuh
» Taawun
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit)

Waktu

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran Kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :

Data Peserta didik meng Ikan informasi yang relevan
collection untuk menjawse ang telah diidentifikasi
(pengumpulan i ke

data)

baca sumber lain selai
eserta didik dimi
ngetahuannya dengan
ferensi tentang

Tasamuh

Ta awun
presentasikan ulang
Peserta didik mengkomunlkas

ﬁxmﬂnﬂaresentam |

» Peserta didik diminta mendiskusikan dalil
tentang tasumuh, dan ta’awun

« Mengulang

+ Saling tukar informasi tentang :
» Tasamuh
» Ta'awun
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit)

Waktu

kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari,. mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik« dalam kelompoknya berdiskusi

mengolah data hasil pengamatan.dengan cara :

+« Berdiskusi tentang data :

» Tasamuh

» Taawun
yang.sudah_dikumpulkan_/_terangkum_dalam
kegiatan sebelumnya.

% Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan  informasi = yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa = soal
mengenai
» Tasamuh
> Taawun

Verification
(pembuktian)

Peserta didik” mendiskusikan hasil pengamatannya
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan
data-data atau’ teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

« Menambah keluasan dan kedalaman sampali
kepadan. pengelahan, informasi= yang bersifat
mencart solusi= dari® berbagam sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan  menerapkan  prosedur  dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam membuktikan :

» Tasamuh

» Taawun

antara lain dengan : Peserta didik dan guru
secara bersama-sama membahas jawaban soal-
soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
%+ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
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2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit)

Waktu

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara klasikal tentang :

» Tasamuh
» Taawun

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

« Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta_didik lain diberi_kesempatan __untuk
menjawabnya.

< Menyimpulkan  tentang point-point penting
yang muncul“dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan® berupa : Laporan  hasil
pengamatan secara tertulis tentang
» Tasamuh
» Taawun

% Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.

¢ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa.

« Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerjayang' telah disediakan secara
individu untukes mengeceks penguasaan Siswa
terhadap:materispelajaran

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi'sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

10
menit
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2. Pertemuan Ke- 2 ( 2 x 40 menit) Waktu
o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian
projek.
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik
F. Penilaian
1. Jenis/teknik Penil
.......... M eal ncQ k dalam
aya diri
Jurnal (anedotal recor
lis Uraian atau Pilihan es untuk

I pemahaman siswa te

Dan Ta’awun
ervasi_Terhadap Diskusi, Tanya Ja

Penugasal

Tawadhu’, Tasa

dan

- Penilaian Portofolio
- Penilaian Tertulis
2. Instrumen Penilaian
- Pertemuan Pertama
- Pertemuan Kedua

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
PENILAIAN OBSERVASI

Rubrik:
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran:

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelajaran

2. Cukup jika menunjukkan ada. sedikit usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum.ajeg/konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ada .usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan
tugas kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
1.

2.

3.

4.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

2. Cukup jika menunjukkan ‘adasedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum
ajeg/konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ‘ada“usaha* untuk=bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum
ajeg/konsisten.

4. Sangat baik jika menunjukkan “sudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus
menerus dan ajeg/konsisten.

REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP — OBSERVASI
NAM SIKAP Sl:o
(l\; SIéW Tanggun | Juju | Pedu | Kerja | Santu Perca Disipli | Rat
X ya

A g Jawab r li Sama n Diri n a-

rata
1
2
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Lembar Penilaian Sikap - Observasi pada Kegiatan Praktikum

Mata Pelajaran @ .............
Kelas/Semester : .............
Topik/Subtopik  : .............
Indikator

iatan Diskusi

Pes ) i ja sama, sa
cﬁd&ﬁaﬁ begai i

Keterangan

Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Remedial

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Metode Ceramah d

R/
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Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali
oleh guru pada materiiamn kepada kitab-kitab Allah swt

Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi, maka mengerjakan soal
pengayaan yang disediakan guru pembimbingnya. Guru mencatat dan
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan.

all adan. ol

pegangan si
pedoman gu
Ensiklopedi

Akhlak kela
ir, Lingkunga
g.

PAREPARE

yang
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DOKUMENTASI
MTs DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
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L

engan Kepala Madrasah yang bernama Abdurrahim . MA.

Wawancara dengan guru Akidah Akhlak yang bernama Subhan
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<

-3 > %

Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Muhammad Akram
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Wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Rasmita
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ncara dengan salah satu peserta didik yang bernam

Proses pembelajaran Akidah Akhlak
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Foto-foto pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
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SU —
RAT KETERANGAN WAWANCARA

vang bertanda tangan dibawah in;:

Nama Lengkap - ABDURRAHIM § PdI,MA |
P | ,SPAI, M. E

i 1 197911102007101002 |

abatan ; i

Ja : Guru Akidah Akhlak kelas IX

Alamat : Desa Ujung Lero

Menerangkan bahwa;

Nama FITRIAH

NIM 114.1100,094

Perguruan Tinggi JJAIN PAREPARE

Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang”.

surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

Demikian

mestinya.
Ujung Lero, 24 Juni 2018

Yang bersangkutan

‘ABDURRAHIM S.Pdl.M.A
NIP: 197911 102007101002
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkap :SURYA, S.Pd.1

Jabatan - Guru Akidah Akhlak Kelas VIII
Alamat - Desa Ujung Lero
Menerangkan bahwa:

Nama FITRIAH

NIM :14.1100.094

Perguruan Tinggi ‘JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Ujung Lero, 25 Juni 2018

Yang bersangkutan

B

SURYA, S.Pd.|
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SURAT KETERANGAN WAw

yang bertanda tangan dibawap, ini adalah:

ANCARA

Nama Lengkap : SUBHAN

Jabatan * Guru Akidah Akhlak Kelas v11
Alamat ' Desa Ujung Lero
Menerangkan bahwa:

Nama FITRIAH

NIM :14.1100.094

Perguruan Tingg 'IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi TARBIYAH DAN ADAB/PA]

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Ujung Lero, 25 Juni 2018

Yang bersangkutan

/ SUBHAN



SURAT I\'E'I‘ERANGAN W

yang bertanda tangan dibayy

AWANC ARA

ah ing adalaly:

Nama Lengkap - PUTR] AMANDA
pekerjaan - Peserta Digik
Alamat

* Desa Ujung Lero
Menerangkan bahwsg:

Nama FITRIAN

NIM 14.1100.094

Perguruan Tingg; IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAL

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan: skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual P

eserta
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di

MTs DDI Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan seb

agaimana
mestinya.

Ujung Lero, 25 Juni 2018

Yang bersangkutan

PUTRI AMANDA
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SURAT I\'li'l'l']R/\N(-'/\N WAWANCARA

yang bertonda tangan dibawaly i adalah:

Nama Lengkap "RASMITA

pekerjoan : Peserta Didik
Alamat - Desa Ujung Labuang
Menerangkan bahwa:

Numa TFITRIAH

NIM 14.1100.094

Perguruan Tinggi JJAIN PAREPARE

Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang”,

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Ujung Lero, 26 Juni 2018

Yang bersangkutan

RASMITA



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah inj adalah:

Nama Lengkap
pekerjaan

Alamat
Menerangkan bahwa;
Nama

NIM

Perguruan Tinggi

Jurusan/Prodi

- PAHITA
: Peserta Didik

- Desa Ujung Labuang

FITRIAH
:14.1100.094
JAIN PAREPARE

‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI
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Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta

Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Ujung Lero, 26 Juni 2018

Yang bersangkutan

@!‘;IA/

PAHITA
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SURAT K
T KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah inj adaah:

Nama Lengkap

| - MUHAMMAD AKRAM
Pekerjaan - Peserta Didik
Alamat

- Desa Ujung Labuang
Menerangkan bahwa;
Nama :FITRIAH
NIM :14.1100.094
Perguruan Tinggi :IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi -TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta

Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Ujung Lero Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Ujung Labuang, 26 Juni 2018

Yang bersangkutan

o

MUHAMMAD AKRAM



SURAT KETERANGAN w

AWANCARA
yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama Lengkap + ABDURRAHM, S.PAL, M.A
NIP X 19791110200710]002

Jabatan ' Kepala Madrasah

Alamat " Desa Ujung Lero
Menerangkan bahwa:

Nama ‘FITRIAH

NIM 114.1100,094

Perguruan Tinggi IAIN PAREPARE
Jurusan/Prod; ‘TARBIYAH DAN ADAB/PA]

Bahwa benar te]ap melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta

Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak d MTs DDI Ujung Lero
Suppa Kabupaten Pinrang”.

Kecamatan

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya,

Ujung Lero, 24 Juni 2018

Yang bersangkutan

(_ﬁ

ABDURRAHIM, S P41 . M.A

NIP: 197911102007101002
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[T M Ta DDIUTUNG L)
®

Jlan Honds Ugnng Lero Eeonmatan Suppn ¥abupaten Pinrang 91272

- — R —

6&%& PENGURUS DAERAT DDEKABUPATEN PINRANG

SURAT KE'TERANGAN PENELITIAN
Nomor , MT9 210116/ 01/ VIL/ 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala MTs DDI Lero Kecamatan Suppa menerangkan

bahwa :
Nama o FTTRIAL
NIM 14100,094
Pekerjaan . Mahasiswa
Jurusan/prodi . Tarbiyah/ PAI
Alamat

- Poros Kassipute, Ujung Labuang, Kab. Pinrang

Benar telah melaksanakan penelitian di MTs DDI Lero pada tanggal 12 Mei 2018 s/d 12 Juli
2018, dengan judul penclitian “PENGEMBANGAN KECERDASAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTs DDI UJUNG LERO KECAMATAN
SUPPA KAB. PINRANG”,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan scbagaimana mestinya,

Ujung Lero, 16 Juli 2018
__Kepala MTs DDI Lero
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VONS L =W

PEMERINTAH ;KABUP:\TEN PINRANG
SERKRETARIAT DAERAH

JIn. Bintang No. 01 Telp (0421) 023 056 - 922 914 - 929 213

PINRANG
iy
' Pinrang, 11 Mei 2018
: Kepada
:""'“”r o 070/ / Kemasy. Yt Kepala MTs DDI Ujung Lero
Aamp. - ‘ di-
Perihal :  Rekomendasi Penelitian, Tempat

Berdasarkan  Surat  PltWakil  Rektor  Bidang  Akademik  din
Pengembangan Lembaga Institut Apama Ishin Negeri (TAIN) Parepare  Nomor :
B-184/In.33/PP.00.9/0°/2018 tanggal 11 Lo 2018 Perihal Izin Melaksanak.an
Penelitian, mahasiswa atau penchti dehawah 1 :

Nama . FITRIAN

Nim ¢ 11100.099

Jenis Kelamin o Perempuan

Pekerjaan/Prog Study :  Mahasiswi,/ endidikan Apgama Islam
Alamat ¢ Poros Kassipute,Ujung Labuang,kab.pinrang
Telephone . 082310840212,

Bermaksud mengadakan Penchinon di Dacrah / Instansi Saudara dalam
rangka  Penyusunan  Skripsi  dengan  juiul"PENGEMBANGAN  KECERDASAN
SPRITUAL PESERTA DIDK PADA MATA PELA|ARAN AKIDAH AKHLAK DI-MTS DDI
UJUNG LERO KECAMATAN SUPPA KAB.PINKANG™ vang pelaksanaannya pada
tanggal 12 Mer s/d 12 Juli 2018

Sehubungan dengan hal tersehut diata- pada prinsipnyva kami menyetujui at
merekomendasikan kegratan yang dimaksud — dn dalam pelaksanaan kegiatan wanb
memenuhi ketentuan yang tertera di belahang sura rehomendasi penelitan ini:

Demikian rekomendasi i disampanian hepada Saudara untuk diketahui dan
pelaksanaan sebagatmuana mestinya.

S
A Kas
SAn. STRRREARIY DAERAH
7
A i

intahan dan Kesra

PR Rt Plabing Utama Muda
1| 19390305 1990202 1 00}

Tembusan:

Bupluti Pinrang sebagal laporan di Pinrany;,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrany;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kementrian Agama Kab. Pinrany di Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kal.inrang di Pinrang;
Camat Suppa di Majennang;

PIL Wakil Rektor Bidang APL 1AIN Parepare di Parepare,
Yang bersangkutan untuk diketahui:

Arsip.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA 15LAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Al liakls Yo 1 Sorany Kota Parepare 91132 (0121021307 K5 (0421) 24404
Po Box : 909 Parcparo 91100 Website . vaww iaimparepare.ac.id Emaik: info fainparepare.ac.id

Nomor  : B 1 84 . /In.33/PP.00.9/05/2018
Lamplron
Hal i Izin Meleksanuokan Ponolitian

Kepada Yth.
Kepala Dacerah KAB. PINRANG
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alatkum Wr, Wb.
Dengan inl disainpaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

PAREPARE :

Nama : FITRIAH

Tempat/Tgl. Lahir : UJUNG LERO, OB'Januan' 1996

NIM ' : 14.1100.094

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : POROS KASSIPUTE, UJUNG LABUANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PENGEMBANGAN KECERDASAN SPRITUAL PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTS DDI UJUNG LERO KECAMATAN SUPPA
KABUPATEN PINRANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,
) Mei 2018
A.n Rektor

Flt, Wakil Rektor Bidang Akademik dan
k%g mbangan Lembaga (APL)
<
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BIODATA PENULIS

FITRIAH, lahir di Desa Ujung Labuang, 08 Januari 1996.
Anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Dahlan
dan Sahara. Penulis mulai mengeyam pendidikan di sekolah
dasar yang bernama MI DDI Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang pada tahun 2002 dan selesai pada tahun
2007. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di sekolah
menegah pertama yang bernama MTs DDI Ujung Lero
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang pada tahun 2007 dan selesai pada tahun
2010. Kemudian melanjutkan lagi pendidikan ke'sekolah  menengah atas yang
bernama:;MAN.2.Pareparepadatahun 2011 dansselesai-padatahun;2014. Setelah
penulis menyelesaikan pendidikan pada jenjang sekolah, penulis kemudian
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang bernama Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Parepare (STAIN) yang sekarang berganti nama
menjadi Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) pada tahun 2014 dengan
mengambil Jurusan Tarbiyah dan Adab Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Selama penulis berkuliah di IAIN Parepare, penulis banyak mendapatkan
ilmu baik secara formal maupun secara non formal. Penulis melaksanakan Kuliah
Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa Mandalan, 'Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang pada tahun 2017 dan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) di SMP Negeri 12 Parepare-pada tahun2017. Penulis telah menyelesaikan
penulisan skripsinya sebagai tugas 'utama mahasiswa dalam memenuhi
persyaratan tugas akhir serta sebagal persyaratan utama dalam meraih gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.) pada program Strata 1 (S1) di IAIN Parepare
dengan judul Skripsi “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran AkidahAkhlak 'di [IMTs DBI [Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang”.




